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ABSTRAK

Murtiyani, Emmi. 2022. Implementasi Metode Edutainment Dalam Meningkatkan Minat
Dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas X Mipa 1 SMA Negeri 1
Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing Drs. H. Kasnun, M.A

Kata Kunci: Metode Edutainment, Minat Belajar, Hasil Belajar, PAL.

Dalam pendidikan, minat belajar menjadi faktor keberhasilan dalam tujuan
pembelajaran. Indikator minat belajar yaitu perasaan senang siswa, ketertarikan
siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa. Sedangkan indikator keberhasilan hasil
belajar siswa dilihat dari ketercapaiagghilai siswa yang mampu memenuhi standar
KKM. Namun, realitanya di SMA& L 1 Sambit, khususnya kelas X MIPA |
masih rendah dalam minat dagililie JJatisi i
yang diperoleh ketika oRg@iasi i ya kurang memiliki Kketertarikan
terhadap materi yang dig
mengajar, 3) siswa kug@ifg terlibat interaksi denga
tersebut mengakibatkg@@fkurangnya pemahaman siswa
sehingga hasil belg yang didapatkan kurang BBemuaskan. Maka peneliti
menerapkan metodéM edutainment yang bersifat @henyenangkan agar dapat
mengalihkan perhatidilk siswa dari objek lain untuk f@Kus pada pembelajaran yang
berlangsung.

uru dalam pembelajaran. Hal
prhadap materi pembelajaran,

Tujuan yang @ihgin dicapai dalam penelitia
mengetahui peningkag@h minat belajar siswa pada mat@®elajaran PAI pokok bahasan
perjuangan dakwah | di a8l X MIPA 1 SMA Negeri 1
Sambit tahun pelajara nerapan fletode edutainment, 2) untuk
mengetahui peningka i Jar SISW abelajaran PAI pokok bahasan

adi 1S X MIPA 1 SMA Negeri 1
ainment. 3) Untuk
lajar siswa pada

ahun Pelajaran 2021/2022.

ini diantaranya, 1) untuk

Sambit ta
mengetah
mata pelajaran PAI

interaktif dari Hube rdiri dari tiga langkah yaitu
kondensasi data, pen [
pengumpulan data y itu ob vasi secara terstruktur serta

wawancara kepada ¢
nﬂs ﬁn hasil belajar siswa, serta
i ﬁk dokumen yang digunakan

Sambit. Peneliti jug
untuk mendukung data penelltlan.

melakukan dokume

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Minat belajar,
pada siklus I, dari 26 siswa terdapat 7 siswa yang minat belajarnya sangat tinggi
dengan persentase 26,7 %. 16 siswa minat tinggi dengan persentase 61,5 % dan 3
siswa minat rendah dengan persentase 11,6 %. Sedangkan pada siklus Il, dari 26
siswa, 18 siswa yang minat belajar sangat tinggi dengan persentase 69,2 % dan 8
siswa minat tinggi dengan persentase 30,8 %. 2) Hasil belajar siswa pada siklus I,
dari 26 siswa terdapat 18 siswa yang tuntas dengan persentase 69,2 % dan 8 siswa
yang belum tuntas dengan persentase 30,8 %. Sedangkan pada siklus IlI, dari 26
siswa, terdapat 26 siswa yang tuntas dengan persentase 100 % dan tidak ada siswa
yang belum tuntas dengan persentase 0 %.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan di Indonesia sedang berupaya untuk meningkatkan sistem
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sesuai alur zaman. Untuk membuat
pembelajaran yang menarik perlu diperhatikan dalam pemilihan dan penggunaan

metode dan media pembelajaran Y3 esuai. Upaya tersebut dilakukan untuk

memajukan sistem pembelajarag gkan karakteristik siswa di Indonesia.

Pembelajaran pada hakikatgi§ adalah suatu proses me@@atur, mengorganisir lingkungan

yang ada di sekitar peS@fta didik, sehingga dapat mé&8@kmbuhkan serta mendorong

peserta didik untuk meldiflikan proses belajar.* Pembelajaf@ih yang baik akan melahirkan

generasi yang baik pt Maka, guru bertanggung ab sebagai sosok dalam

mewujudkan lingkungdll belajar dan proses pembgigjaran yang menarik dan
menyenangkan bagi sis

pendekatan, metode dan

juga telah dituangkan dalam Permé omor 65 tahun 2013 tentang standar

proses. Bahwa standar S ranmp pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspifi@if, nanta memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, sert@afbefarilbadoly ol dikudBbgi prakarsa, kreativitas dan

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis

siswa.?

! Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” Jurnal Kajian IImu-limu
Keislaman, 3 (2), 2017, 337.

2 Peraturan Menteri Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2013)
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Sedangkan saat ini, dalam praktik mengajar di kelas tak jarang guru mendapati
hambatan-hambatan atau kesulitan, baik yang dialami ketika mengajar atau kesulitan
yang dialami siswa dalam belajar.® Salah satu yang menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran adalah rendahnya minat belajar siswa. Kebanyakan siswa memiliki daya
minat belajar yang berbeda-beda. Minat belajar yang tinggi, siswa akan mengarah pada
tingkah lakunya untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berhasil mendapatkan hasil

belajar yang optimal. Namun, pada kenyatagnnya tidak semua siswa memiliki minat belajar

yang tinggi. Hal tersebut ditunju lan tingkah laku siswa yang cenderung

lambat dalam mengikuti prosg8igembelajaran dan mengiillikasikan minat belajar siswa yang

rendah.* Jadi dapat dikatalé@n bahwa minat belajar memil@i pengaruh dalam hasil belajar

siswa.

Selain faktor dari

alam diri siswa itu sendiri, peny@bab rendahnya minat belajar

siswa adalah faktor lingKkingan, baik lingkungan sekolal@inaupun keluarga. Salah satu

faktor yang timbul dari | a atau metode mengajar guru
yang kurang menarik p g. Hal tersebut karena guru
kurang meng yang digunakan

dalam mengajar. Pe K sesual dengan kondisi siswa, juga

berpengaruh terhadap s@i@an a. [ka pu memahami karakteristik
siswa yang diajar, makalamj!umengimplementasikan metode
mengajar yang digunakaf. ONOROGO

Minat belajar yang turun akan mengganggu siswa dalam memahami materi

pelajaran sehingga hasil belajar siswa akan turun. Di mana minat belajar ini merupakan

salah satu faktor pendukung keberhasilan hasil belajar. Hasil belajar merupakan

3 Nita Rahayu, “Aplikasi Metode Diskusi Buzz Group dalam Upaya Meningkatkan Komunikasi
Interpersonal Peserta Didik pada Materi Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sukau Lampung Barat” (Skripsi, UIN
Raden Intan, Lampung, 2018), 1.

4 Niko Reski, “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas IX SMPN 11 Kota Sungai Penuh,” Jurnal Inovasi
Penelitian, 1 (11) (2021), 2486.
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kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui serangkaian kegiatan belajar. Hasil
belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan
peserta didik dalam suatu pendidikan. Dari proses belajar-mengajar diharapkan peserta didik
memperoleh hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang sudah
ditetapkan.®

Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan interaksi dari beberapa faktor

yang mempengaruhinya, baik faktor integgal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu

eksternal yaitu faktor y@lg berasal dari lingkungan p€Serta didik diantaranya faktor

lingkungan dan faktor in§@iumen yaitu kurikulum, program,§8&rana dan prasarana, guru dan

tenaga pengajar.®
Dalam kegiatan

engajar, guru harus memiliki @eterampilan dan kompetensi

mengajar. Keberhasilan I metode pembelajaran yang
guru terapkan, hal ini se inat dan hail belajar siswa.
Dalam meng esuaikan dengan

situasi dan kondisi kel

yang diajarkan.
Pemilihan meto edia jallan dap@B diterapkan dalam berbagai

macam pelajaran termapkﬁtﬁeﬁrﬁPﬂict}aruﬂgama Islam dengan pokok

bahasan perjuangan dakwah Rasulullah Saw di Madinah. Pada pokok bahasan materi ini

. Penyesuara noelajarai i dapat dilihat dari materi

mengenalkan kepada siswa tentang dakwah Nabi Muhammad Saw di masa lampu untuk
menyiarkan agama Islam. Terkadang siswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi

ini karena berhubungan dengan masa lampau, siswa cenderung mudah bosan dan tidak

S Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 158.
® Desy Ayu Nurmala, Lulup Endah Tripalupi, dan Naswan Suharsono, “Pengaruh Motivasi Belajar dan
Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi,” Jurnal Ekonomi 4, no. 1 (2014): 7.
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memperhatikan materi yang diajarkan, sebab materi ini berhubungan dengan cerita-
cerita dan tokoh-tokoh Islam pada masanya. Sehingga untuk menarik perhatian minat
siswa guru membutuhkan metode dan media yang tepat dalam mengajarnya.” Dalam
menerapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, banyak guru yang masih
menggunakan metode ceramah dan cerita tanpa menggunakan media pembelajaran yang
ada. Sehingga keadaan kelas tidak berjalan kondusif. Maka guru dapat memvariasikan

metode mengajar dengan menarik dan yenangkan agar mampu membangun suasa

kelas yang kondusif.

Penerapan metode pgi@fgajar yang bersifat pyenangkan dapat menciptakan

suasana kelas yang ny@ilan, mengurangi rasa bosarflalam diri siswa dan dapat

menumbuhkan minat sigiiva dalam belajar. Implementa§ll metode yang sesuai dalam

pembelajaran akan menj@dikan siswa lebih mudah menm@ami materi yang dipelajari,

sehingga siswa akan mé@ldapatkan hasil belajar yang m@huaskan. Terlebih, jika guru

dapat menggunakan bel hasilan metode ini, semisal
memberikan reward Kkey lajar siswa. Untuk itu guru
perlu membg : gaL-materi-yang diaje dapat dimengerti

oleh siswa.

Kondisi yang terjaéli di ida pe eperti yang diharapkan yaitu
terjadinya proses pemblam)ln n, ak@i®dan menarik. Dari indikator
minat belajar yaitu perai;an ﬁaﬂ' gﬁiaﬁ ﬁ/a{}etﬁrikan siswa dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran di kelas, banyak siswa yang belum mencapai indikator
tersebut. Sedangkan untuk indikator hasil belajar beberapa siswa masih belum tuntas

dalam nilai sesuai standar KKM. Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di

kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit Ponorogo pada tanggal 27 Januari 2022. Pada

" Muhammad Farhan Zuhdi, “Implementasi Metode Edutainment dalam Meningkatkan Minat Belajar pada
Mata Pelajaran SKI di Kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021” (Skripsi, |AIN Ponorogo,
2021), 3.



)
saat peneliti mengamati secara langsung pembelajaran di kelas, siswa kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Banyak siswa yang hanya diam saja ketika
diberi pertanyaan padahal guru telah mempersilahkan siswa untuk bertanya perihal
materi yang belum dipahami. Walaupun pandangan siswa memperhatikan guru yang
sedang mengajar, tetapi ketika ditunjuk untuk bertanya atau menjawab siswa diam saja
karena tidak mengerti dengan materi yang telah disampaikan. Ketika peneliti menanyai

beberapa siswa tentang materi yang elah dipelajari, ternyata kebanyakan siswa

yang telah diajarkan ol duk bagian paling belakang
ada yang bermain handy SWla inilah, dalam mengerjakan
soal latihan banyak sis g memuaskan.
Selain itu, dari @ lakukan, hasil yang didapat
menunjukkan adanya in( 80 h. F! a ming@k dan hasil belajar siswa. Hal
ini dibuktikan dari data g ‘ : 7 dari 26 siswa kelas X MIPA
I SMA Nege ; /ane a3 : g 26,9%, selain itu

17 dari 26 siswa minat be ) entase mencapai 65,5%, serta 2 dari 26

siswa dengan minat belaj@isa i defigén mencapai 7,6%. Itu artinya 7
dari 26 siswa dengan n't mh 'pm tidak paham terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agija ﬁr}?aﬁ dﬁ_ ﬁlﬂ Wan minat yang sangat tinggi
dapat dikatakan sangat paham dengan materi Pendidikan Agama Islam, dan sisanya dapat
dikatakan bahwa kemampuannya rata-rata.

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa dalam belajar,

peneliti menyebar soal pre-test berdasarkan materi-materi yang sudah diajarkan oleh guru.

Soal pre-test ini dibuat untuk mengetahui pemahaman siswa pada tahap pra-siklus. Dari

8 Hasil Observasi Terstruktur Tanggal 22 Febuari 2022 di Kelas X MIPA 1.
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hasil yang didapatkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas dalam hasil belajar, hal
tersebut dibuktikan dari data pre test, yaitu 13 dari 26 siswa X MIPA | SMA Negeri 1 belum
tuntas dalam hasil belajar yang diperoleh dengan persentase mencapai 50 % dan 13 dari 26
siswa sudah tuntas dalam hasil belajar yang diperoleh dengan persentase mencapai 50 %. Itu
artinya hasil belajar siswa yang belum tuntas dan tuntas memiliki kedudukan yang sama
dapat dikatakan kemampuannya masih rata-rata, pemahaman siswa dalam materi pelajaran

belum menyeluruh mencakup semua siswa

terganggu. Peneliti jug i sulit dihindari oleh siswa
ketika belajar adalah ra; lah sifat buruk yang sering
dialami oleh pelajar. liatasi dengan menciptakan
suasana kelas yang me menerapkan metode yang
menyenangkan dan mefgiig Sl Chliar pemiPeTajarafllyang tersedia. Dalam buku
psikologi umum Kkarya pahwa faktor psikis dapat
psikis itu sendiri

berupa rasa senang, sedfr

Jadi dapat disimpulkan, suasana pembelajaran yang

menyenangkan dan sesu i ka kel@8anan dalam kelas tidak akan

terjadi. Salah satu cogtphsHaeigéee | menerapkan pembelajaran
P RN O R G

menyenangkan adalah metode edutainment.

Pada minat dan perhatian dalam belajar.

Metode edutainment merupakan suatu proses pembelajaran yang didesain
dengan memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan secara harmonis sehingga
aktivitas pembelajaran berlangsung menyenangkan.'® Menurut Muhammad Farhan

Zuhdi, dalam skripsinya mengungkapkan bahwa metode pembelajaran edutainment

9 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 212.
10 Rahmat Shodigin, “Pembelajaran Berbasis Edutainment,” Jurnal Al-Magqayis, 4(1), (2016), 37.



.
adalah suatu metode pembelajaran yang dikombinasikan antara pendidikan dan hiburan,
sehingga menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan.!

Metode edutainment didesain untuk melatih kemampuan siswa dalam berpikir
kritis dan kreatif, siswa akan diajak untuk merumuskan solusi dari masalah yang ada.
Dengan metode edutainment, siswa dituntut untuk memiliki rasa keingintahuan yang
tinggi, sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan dengan cara kreatif. Dalam hal

ini secara tidak langsung siswa akan megaperoleh ilmu tanpa diduga dari pembelajaran

penerapan metode ini siswa agar mengikuti proses

pembelajaran yang sed yang menyenangkan dan

menarik, sehingga akan lienumbuhkan minat belajar padai@iri siswa.

Metode edutainri@nt yang bersifat menyenangkafil@dapat menciptakan suasana

kelas yang nyaman, ngurangi rasa bosan dalam@diri siswa sehingga dapat

menumbuhkan minat etode edutainment dalam
pembelajaran akan menj i ami materi yang dipelajari,

hal ini metode

edutainment biasanya €

playing) dan demonstra: P a kukan dengan cara-cara lain,
asalkan siswa dapat memjala 0Ses j38n den senang. Terlebih, jika guru
dapat menggunakan bewaﬁdbiurﬂ wﬁnﬁeﬁhasilan metode ini, semisal

memberikan reward kepada siswa atas perolehan hasil belajar siswa.

game), bermain peran (role

Metode edutainment tentu sangat menarik apabila dikembangkan dengan teratur
dan terstruktur. Jika berjalan baik, tentu suasana pembelajaran di dalam kelas akan

berubah dari sesuatu yang membosankan menjadi sesuatu yang menyenangkan, dari

1 Farhan Zuhdi, “Implementasi Metode Edutainment dalam Meningkatkan Minat Belajar pada Mata
Pelajaran SKI Di Kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021,” 24.
12 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment (Y ogyakarta: Diva Press, 2013), 13.



8
sesuatu yang biasa saja menjadi menarik, atau dari seuatu yang tidak disukai menjadi
disukai oleh siswa. Sehingga keinginan untuk terus belajar agar mendapatkan nilai yang
baik akan terus dilakukan, karena dipengaruhi oleh rasa semangat dan antusias yang
tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Di karenakan konsep metode edutainment lebih
menekankan pada cara guru menjalankan fungsinya, maka seorang guru harus
melengkapi diri dengan kemampuan dalam menerapkan metode edutainment.®

Disamping penjabaran di atgg. Vvariasi dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran juga harus sering di ah satu metode yang dapat digunakan

oleh guru untuk membangkij glah dengan menerapkan metode

edutainment. Metode i erupakan salah satu dari bagai macam metode yang

bertujuan untuk melati@@kemampuan siswa untuk krea@f dan mampu merumuskan

masalah. Dengan metod® ini siswa dituntut untuk menjiliki rasa keingintahuan yang

tinggi dalam memperc informasi. Secara tidak I|@fgsung siswa akan terasah

kemampuan berpikir k pelajar akan timbul dengan

mengikuti grik, menghibur,

sendirinya. Selain itu tuj inctode edutainges h untuk mengajak siswa agar
sehingga akan menari

I . a.
Dari uraian penfill@gha a

peningkatan pada mina:|v il bela sil m

yang kemudian menjadiﬁhﬁowliﬁ ﬁpﬁelﬁnﬂul >’Implementasi Metode

Edutainment Dalam Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran

peneliti ingin mengetahui

erapan metode edutainment,

PAI Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022"".

13 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, 13.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut:

1.

Pada mata pelajaran PAI di kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit ini, guru cenderung
kurang memvariasi metode pembelajaran, di mana guru hanya menggunakan metode
belajar ceramah dan cerita. Hal ini menyebabkan banyak siswa yang kurang memiliki

minat dalam belajar, sehingga siswggkurang memahami materi yang diajarkan dan

berakibat pada rendahnya hasi eroleh siswa.

Dalam penggunaan medi@@¥€mbelajaran, pada ma lajaran PAI di kelas X MIPA 1

SMA Negeri 1 Sambj@i, guru kurang mengoptimalk

media pembelajaran, di mana

guru hanya mengguri@kan buku pegangan saja tanpa mefil@gunakan media pembelajaran

yang lain. Sehingga ¢ saja.

Rendahnya minat belg§@r siswa dalam pelajaran PAI di @@lam kelas.

Di kelas X MIPA kurang mampu mendesain
pembelajaran yang swa. Akibatnya, transfer ilmu
I mengakibatkan

minat belajar siswd menurun, emahami Tateri yang disampaikan oleh

guru sehingga hasil bIaO Iunﬂlai KKM.

C. Batasan Masalah PONOROGO

Dengan adanya cakupan pembahasan yang luas, mengenai minat dan hasil belajar,

maka penelitian ini memfokuskan pada peningkatan minat dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PAI pokok bahasan perjuangan dakwah Rasulullah Saw di Madinah, melalui

metode edutainment di kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit. Pertimbangan yang

mendasari batasan masalah tersebut adalah penggunaan metode pembelajaran yang

digunakan masih monoton dan kurang bervariasi dan adanya faktor internal dari diri siswa
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yang cenderung kurang aktif mengeksplor diri dalam belajar serta menimbulkan minat

belajar di kelas rendah. Rendahnya minat belajar, berakibat pada hasil belajar yang menurun.

D. Rumusan Masalah

1.
2.

3.

1.

penelitian ini adalah, sebagai berikuis
Untuk mengetahuil tan l:ﬂa mata pelajaran PAI pokok
bahasan Perjuangan p wa |C¥Eh riode Madinah kelas X MIPA 1 SMA

Apakah metode edutainment dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran PAI pokok bahasan Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw di Madinah Kelas X

MIPA 1 SMA Neger

Apakah metode edut@lihment dapat meningkatkan minatj@&n hasil belajar mata pelajaran

PAI pokok bahasan RB@rjuangan Dakwah Rasulullah Saldi Madinah Kelas X MIPA 1

SMA Negeri 1 Samb{@ ahun Pelajaran 202 27

Berdasarkan ru yang akan dicapai dalam

ONOROGO

Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022 melalui penerapan metode edutainment.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI pokok
bahasan Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw Periode Madinah kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022 melalui penerapan metode edutainment.
Untuk mengetahui metode edutainment dapat meningkatkan minat dan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran PAI kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran
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2021/2022 melalui penerapan metode edutainment.

F. Manfaat Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini, adalah:

1. Secara Teoritis

Dari hasil penelitian ini dihg dapat memberikan tambahan pengetahuan

dalam penerapan metode pe ament dalam meningkatkan minat dan

hasil belajar siswa. Sehig@@fa mempermudah guru dal@ menjalin hubungan komunikasi

yang baik dengan siswl@ melalui pembelajaran yang mefilenangkan. Penelitian ini juga

dapat dijadikan referdli8i atau pandangan dalam pelaks@laan penelitian di masa yang

akan datang.
2. Secara Praktis
litian yang telah dipaparkan,

a._pendidik dan lembaga

a. Bagiguru

1) Sebagai landa I jngkatkan kualitas diri, dalam
rangka memb K /miallr38ah dalarflinengelola pendidikan.
2) Sebagai bahaPmﬂkm dﬂnﬂeﬂtﬁn U Bnaisi belajar di kelas agar

menyenangkan dan kondusif.

3) Sebagai acuan dan motivasi dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui sikap
profesionalitas seorang guru.
b. Bagi sekolah
1) Mampu menguasai materi pembelajaran dengan baik karena Kkegiatan

pembelajaran dikelola guru dengan baik.



12

2) Sebagai pedoman dalam meningkatkan minat, motivasi dan cara belajar yang
baik.

3) Terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif, kondusif dan menyenangkan,
sehingga siswa tidak mudah jenuh dan akan mudah mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

c. Bagi peneliti

1) Sebagai sarana pengembangan pengetahuan serta pengalaman dalam

menganalisis masalah d

2) Sebagai informasil@pada masyarakat luas O@ilembaga yang terkait.

3) Mengetahui ode mengajar yang menyend@iikan, sehingga kelak menjadi

pendidik yangi@isa mengaplikasikan metode ters@@ut dalam proses pembelajaran
di kelas.

4) Mengetahui sig@p guru profesionalitas yang baikilengan harapan kelak menjadi

pendidik yan Wk tersebut dalam lingkungan

pendidikan.
Ii| ﬁelas ini terdiri atas lima bab

Bab pertama, ber:ElI tﬂnﬂeﬂhtﬂarﬂnﬁn%kup latar belakang masalah,

identifikasi dan pembahasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pem

yang berisi:

penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi tentang kajian pustaka yang menguraikan tentang landasan teori,
kajian terdahulu, kerangka berpikir, serta pengajuan hipotesis tindakan.

Bab tiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pendekatan dan jenis

pendekatan penelitian, setting subjek penelitian yang berisi lokasi penelitian dan subjek
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penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik
analisis data dan indikator keberhasilan serta prosedur penelitian.

Bab empat, menguraikan tentang hasil penelitian yang mencakup gambaran singkat
setting lokasi penelitian, paparan data penelitian per-siklus dan pembahasan.

Bab lima, menguraikan penutup dari pembahasan bab sebelumnya, maka diperlukan
adanya suatu kesimpulan dari penelitian yang telah dipaparkan serta memberikan saran dari

penulis bagi yang membacanya.




BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara kerja

yang sistematis untuk memudah aksanaan kegiatan dalam mencapai suatu

tujuan. Jika metode disanding mbelajaran, maka berarti suatu cara

atau sistem yang diguné@l&n dalam pembelajaran. "i@juannya agar anak didik dapat

mengetahui, memahayili, mempergunakan, menguasai M@ban pelajaran tertentu.*

Metode menur@i@J.R dalam Teaching Strategies f@College Class Room adalah a

way in achieving sofiething’’cara untuk mencapai sd8batu’’. Metode pembelajaran

menurut Reigeluth ps  yang mudah diketahui,
diaplikasikan dan ditec i i@8il belajar yang baik.™®

jkan sebagai cara yang
bentuk kegiatan yang nyata dan p Mtuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran
yang diharapkan.'® T a belajaran merupakan usaha
sadar dari seorang u j3lkan peB@rta didiknya (mengarahkan
interaksi peserta didiﬂe@n!ﬂmﬂ ﬂjﬂaﬁlaﬂ dengan maksud agar tujuan

yang telah direncanakan dapat tercapai.’

14 Hardyanti Bahning, “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Melalui Metode Buzz Group,” Journal Of
Islamic Education, 2 (2), (2019), 189.

15 Erni Ratna Dewi, “Metode Pembelajaran Modern dan Konvensional pada Sekolah Menengah Atas,”
Jurnal llmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran, 2 (1), (2018), 46.

16 Dedi Wahyudi dan Tuti Alafiah, “Studi Penerapan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 8 (2) (2016), 166.

17 pane dan Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” 337.

14
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran adalah suatu cara atau strategi dalam proses belajar di kelas yang

dilakukan oleh guru pada diri siswa untuk mencapai sebuah tujuan belajar yang

diharapkan. Untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran perlu adanya perancangan

yang terencana secara praktis dan sistematik. Metode yang tepat juga dapat
membantu guru dalam berkomunikasi dengan siswa.

Dalam penggunaan metode ifg sendiri, harus disesuaikan dengan kondisi

kelas, siswa serta materi yang g erkadang materi pelajaran yang mudah

masih terasa sulit diteryii@ oleh peserta didik, ena metode mengajarnya yang

kurang tepat. Namung8ebaliknya, materi yang sulit"@kan mudah dipahami peserta

didik, sebab cara mdfi§ajarnya yang tepat.'’®* Dengan @@8mikian penggunaan metode

dalam proses pembglajaran dapat membantu pese didik dalam memahami

informasi dari guru. Metode pembelajaran yang digui@kan guru Pendidikan Agama

Islam harus sesuai de ng dalam agama Islam.

2. Metode Edutainme
a. Pengertian metod
Edutainme Mertamment Education berarti
pendidikan, s rttih ﬂan Jadi, dari segi bahasa
edutainment adalah pendidikan yang menghibur atau menyenangkan. Sementara,
dari segi terminologi, edutainment adalah suatu proses pembelajaran yang didesain

secara rinci, sehingga muatan hiburan dan pendidikan dapat dipadukan secara

sinkron untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.*®

18 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajran Terhadap Minat dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam,” Jurnal Kependidikan, 1 (1), (2013), 155.
19 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, 17.
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Menurut New World encyclopedia, edutainment berasal dari kata educational
entertainment atau entertainment education, yang berarti suatu hiburan yang didesain
untuk mendidik dan menghibur.?’ Sedangkan menurut Hamruni, edutainment dalam
proses pembelajaran dapat diterapkan jika memenuhi beberapa aspek, sebagai

berikut:%

1) Memberi kemudahan dan suasana gembira.

2) Menciptakan lingkungan belajg@¥@o kondusif.

3) Menarik minat.

8) Menyesuaikan

9) Merayakan has

Belajar de enyen ; grusnya dipraktikkan oleh guru.

all__IH lv

memiliki ciri khas dalam memn8 suasana kelas. Penerapan pembelajaran

a mgi@de, t diterapkan untuk mengatasi
pasifnya kegiatan@iel t berika@dampak positif dalam kelas,
misalnya dengan fien€rapkiy niclodEfdlidinléntloliru dan peserta didik merasa

nyaman, senang dan tidak menimbulkan kebosanan dalam kegiatan belajar.

edutainment mer

Proses pembelajaran edutainment dapat diterapkan melalui permainan, humor
bahasa guru, demonstrasi, bercerita dan cara lain yang dikuasai guru. Menurut

Andrioza dan Badrus Zaman, metode edutainment membawa manfaat bagi siswa,

20 Rahmat Shodiqin, “Pembelajaran Berbasis Edutainment,” 37.
2 Nur Alfy Fadhilah Rusydi, “Pengaruh Peerapan Metode Edutainment dalam Pembelajaran Terhadap
Hasil Belajar IPS Murid SD Kartika XX-I,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar, 1 (2), (2018), 140.
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seperti belajar menjadi mudah dan menyenangkan, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, melatih kreatifitas siswa dan menarik minat belajar siswa.??

b. Langkah-langkah metode edutainment
Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode edutainment dalam
pembelajaran, sebagai berikut:*
1) Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan ice breaking.

2) Guru menyampaikan tujuan pelajgran dengan memberi gambaran kontekstual.

5) Guru menutup apresiasi atau reward pada
siswa.

c. Berbagai teori danfientuk terapan edutainment

Pada dasar apkan dalam pola pendidikan

apa saja. Sebab da ment sudah ditransformasikan

1) Humanizing

Humagii@in Si lassroom artinya ruang kelas.
Jadi Humaniz' tG bltiiemanu‘kan ruang kelas. Akan tetapi,
yang dimaks# r’rﬁawiaﬁf ﬁngﬂ‘elﬁaﬁh guru memperlakukan para
siswanya sesuai dengan kondisi dan karakter masing-masing siswa di dalam

proses pembelajaran. Sementara itu, ruang kelas adalah ruang yang dijadikan

tempat pembelajaran berlangsung.?*

2 Andrioza, “Edutainment dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kajian Pendidikan
Agama Islam, 8 (1), (2016), 144.

23 Alfy Fadhilah Rusydi, “Pengaruh Peerapan Metode Edutainment Dalam Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar IPS Murid SD Kartika XX-L,” 141.

24 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, 37.
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Menurut John P. Miller sebagai pencetus humanizing the classroom
menyatakan bahwa pendidikan yang memanusiakan siswa akan selalu fokus
pada pengembangan model pendidikan afektif atau lebih dikenal dengan sebutan
pendidikan kepribadian.?® Dengan kata lain humanizing the classroom adalah
proses membimbing, mendidik, mengarahkan potensi manusia baik secara fisik
maupun batin secara seimbang dengan tempat yang disesuaikan dengan siswa,

yang berarti tempat belajar siswa.adalah sekolah itu sendiri.

2) Active learning (pemb

N yang terfokuskan kepada siswa,
pembelajaran. Dalam realita
pembelajaran

asih sering dijumpai proses perfilielajaran yang lebih berperan

adalah pengaj@, di mana pengajar menjelaskal@ materi dan siswa cenderung

hanya mendef@arkan dengan pasif. Di mana halersebut tidak akan membawa
progress besa atcmiea @t esiBto. © T8lah banyak ditemukan, bahwa
siswa ikut serta berperan aktif
mperoleh banyak

kesempatan™r

Jadi t W. jaran active learning, lebih
mengedepank puafimsis dala las dengan memberi sarana
kepada siswaptﬁerqelﬂorﬁi ﬁaﬁ Iﬁs dan guru menjadi pengawas

serta pembimbing untuk siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran di

diri masing-masing.

kelas. Keaktifan diri seorang siswa tidak hanya dinilai secara pribadi, tetapi juga
dilihat dari interaksi antar teman di kelas.
3) The accelerated learning

Accelerated artinya dipercepat, sedangkan learning berarti pembelajaran.

25 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, 46.
2 pjd., 48.
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Maka accelerated learning adalah pembelajaran yang dipercepat. Dengan kata

lain, accelerated learning adalah cara belajar cepat, alamiah dan modern.

Konsep pembelajaran dari accelerated learning adalah pembelajaran yang
berlangsung cepat, tidak bertele-tele, menyenangkan dan memuaskan.?’

Pencetus dari konsep pembelajaran accelerated learning adalah Dave

Meier, ia menyarankan kepada pendidik atau pengajar untuk mengelola kelas

dengan menggunakan pendgkatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,

b) Auditory diaksud sebagai learning by talkif§ and hearing (belajar dengan
c) Visual dim gRaoai i g and picturing (belajar dengan

d) Intellectda

(belajar de s ‘ ukan refleksi)
Pende ‘ at baigdigunakan dalam penerapan
metode edutiﬁmﬂ ﬂ ﬁaﬂm‘gﬁe Wment sendiri juga melatih

rangsangan pada diri siswa melalui permainan dalam belajar.

g by problem solving and reflecting

4) Quantum learning
Kata quantum sebenarnya merupakan istilah yang diambil dari istilah
fisika yang berarti paket. energi yang dipancarkan oleh benda panas. Dengan

kata lain, quantum didefinisikan sebagai interaksi yang mengubah energi

27 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, 59.
2 pid., 60



20
menjadi cahaya. Sebab semua kehidupan adalah energi. Seperti makna asalnya,
energi yang dipancarkan oleh quantum learning diharapkan dapat menumbuhkan
zest of study (semangat belajar) yang maksimal bagi para siswa dalam semua
tahap usia. Oleh karena itu, quantum learning berusaha untuk belajar meraih
sebanyak mungkin cahaya, yakni interaksi, hubungan, dan inspirasi agar
menghasilkan energi cahaya.?®

Penjelasan di atas sangat sesuai dengan metode edutainment yang kini

banyak diterapkan dalag terutama metode ini sering digunakan

olen guru di peg@iikan Taman Kanak-K@hak. Metode edutainment sendiri

merupakan pegfi§gabungan antara dua kata yafgl education dan entertainment,

rti pendidikan dan entertainfi@nt berarti permainan yang

Dalam pelaksanaan penerapan ni@tode edutainment kedua unsur

gkan untuk menciptakan suasang@ikelas yang menyenangkan.

ar proses De

baru yang mejiilida ar rpaduan unsur-unsur seni dan
pencapaian-p kus p hubungan yang dinamis di
dalam kelas.laew Wnﬂaﬁ dﬁaﬁn bahwa quantum teaching

adalah orkestra atau simfoni bermacam macam interaksi yang mencakup unsur-

ajar, menguraikan cara-cara

unsur untuk belajar efektif dan dapat mempengaruhi kesuksesan siswa.
Dalam praktiknya, Quantum teaching berusaha mengubah suasana
belajar yang membosankan dan monoton menjadi suasana belajar yang

menyenangkan, meriah dan penuh kegembiraan, dengan memadukan potensi

2 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, 75.
30 |hid., 97.
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psikis, emosi dan fisik dalam diri siswa menjadi satu kesatuan yang kuat.
Quantum teaching mengajark pendidik untuk membawa suasana belajar dunia
siswa ke dalam dunia kita. Maksudnya, pendidik disini ikut serta memasuki

dunia siswa, agar antara pendidik dan siswa dapat menjalin interaksi yang baik.

3. Minat Belajar

a. Pengertian minat belajar

Minat belajar terdiil@ari dua kata y ginat dan belajar, kedua kata tersebut

memiliki makna yall§* berbeda. Secara etimologidalam Kamus Umum bbahasa

Indonesia, minat J@lartikan sebagai perhatian, kes@ilaan (kecenderungan) kepada

sesuatu keinginan@& Sedangkan secara terminologi, a8 beberapa pendapat mengenai

pengertian minat. Menurut Slameto, mengungkapkan@®ahwa minat adalah suatu rasa

lebih suka dan ra ' ' tanpa ada yang menyuruh.®2
Menurut Daryantaimi tetap untuk memperhatikan
dan mengenaagehebe an. | alam buku karya Ahmad

sementara situasi yang dihubung fengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-

kebutuhan sendiri

Sedangkanikata gne befdjar merupakan kegiatan yang

ONOROGO

elajar berupa kapablllt s. Setelah belajar orang akan memiliki

""E

kompleks. Hasil

keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.>® Minat merupakan suatu kegiatan yang

31 Andriana, “Pengaruh Lingkungan Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 39
Kec. Sangkarang Kota Makassar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah, Makassar, 2019), 26.

32 Evi Anggareni, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Seni Tari
SD Negeri Dukuh Waru 4 Kecamatan Dukuh Waru Kabupaten Tegal” (Skripsi, UIN, Semarang, 2017), 53.

33 Ibid., 26.

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadanedia Group,
2013), 57.

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 10.
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dilakukan oleh siswa secara tetap dalam melakukan proses belajar. Hilgard
menyatakan ’’Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some
activity and content’” yang berarti minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.®® Menurut Witherington, dalam
buku Educational Psychology, mengemukakan belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi

yang berupa kecakapan, sikap, kebiggaan, kepandaian, atau suatu pengertian.®’

Minat bel i besar pada diri siswa terkait
proses pembelaj i ar.  Kesulitan belajar, dapat
row & Crow ada
beberapa faktor tor tersebut adalah sebagali

berikut:3°

1) The Factor In

Rangslhgaﬂalp,pamg Hi “k@aﬂau ruang lingkup yang sesuai

dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat.
Jika dalam lingkungan sekolah maka rangsangan tersebut berasal dari guru itu

sendiri. Bagaimana cara mengajar guru dapat mempengaruhi minat belajar

% Muhammad Hasyim Ansyari Berutu dan Muhammad Igbal H. Tambunan, “Pengaruh Minat dan
Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Se-Kota Stabat,” Jurnal Biolokus, 1 (2), (2018), 111.

37 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 84.

3 Nur Faizah, “Minat Belajar Pendidikan Agama pada Siswa Kelas VII SMP Al-Mubarak Pondok Aren
Tanggerang Selatan” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), 15.

% 1bid., 122.
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siswa.
2) The Factor Of Social Motif

Minat seseorang terhadap objek atau sesuatu hal. Disamping itu juga
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh motif sosial, misal

seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status sosial yang tinggi pula.

3) Emosional Factor

kuatnya minaf@lalam kegiatan tersebut. Sebalikny§@ kegagalan yang dialami akan

inat seseorang berkembang.

Adapun indikator $@ing mempengaruhi minat belajar,8€bagai berikut:*°

1) Perasaan Sen3i. ContohnMswwa yan@limemiliki perasaan senang atau

suka terhadap ebut akan terus mempelajari
dart dalam diri siswa

tersebut untuk belajar.

2) Ketertarikan ﬂ aya gerak yang mendorong
untuk cender ang, b@ida, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman egktl%rmaﬂe an an |Ié1;(|1'kan

3) Perhatian siswa. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas siswa terhadap
pengalaman dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain daripada itu
sendiri. Siswa yang memiliki minat objek tertentu dengan sendirinya akan

memperhatikan objek tersebut.

40 Safari, Indikator Minat Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 65.
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4) Keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa pada suatu objek mengakibatkan siswa
tersebut merasa senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan

dari objek tersebut.
c. Hal-hal yang dapat mengembangkan minat belajar

Minat belajar adalah salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan

dalam belajar. Jika minat belajar siswa tinggi maka pembelajaran di kelas akan

berlangsung dengan baik, ka s\va akan ikut andil dalam prose belajar.

Sedangkan apabila

belajar renCafile.kelas cenderung akan pasif dan

membosankan ma an adalah kelas yang memiliki

suasana pembel@aran yang menyenangkan.

A, seharusnya guru mampu

menjaga minat k@ajar siswa agar minat belajar sisvi@ dalam belajar tinggi. Adapun

beberapa cara gl dalam mengembangkan dan

elihara minat belajar siswa,

1) Meningkatka i i memiliki kewajiban untuk
gfUpakan komponen

likan, serta pembelajaran di

ruang kelas pada um
2) Memelihara I ak menunjukkan minat yang

i ga ana!
kecil, maka igasi?fr rrﬂge arLg#a an memeliharanya.

3) Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik. sekolah
merupakan lembaga yang menyiapkan siswanya untuk hidup dalam
masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar anak-

anak menjadi anggota masyarakat yang baik..

4) Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak-anak tentang

41 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 67-68.
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lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya. Minat merupakan bahan
pertimbangan untuk mengetahui kesenangan anak, sehingga kecenderungan

minat terhadap sesuatu yang baik perlu bimbingan lanjut.

Dari penjabaran di atas, minat belajar memiliki peran penting. Dalam
mengembangkan minat belajar, peran guru dalam proses tersebut juga sangat
penting. Bagaimana cara guru dalam memelihara minat belajar, dengan berusaha

menunjukkan performa dalam mél@ajar yang baik. Ada beberapa hal yang dapat

guru gunakan sebagai ac pangkan minat belajar, diantaranya:
ri dalam menggunakan mét@ee mengajar.

metode mengajar yang bersif@i menghibur seperti metode

3)

4) Menyusun r¢ aw

5)

N penggunaan media belajar.

asilan siswa.

6) penerapkan ilmu pengelolaan

lm\lmeningkatkan keinginan siswa
mseper Iy peMgad@an Kuis'd kelas.
ONOROGO

a
P

d. Macam-macam minat belajar

7) Memberi ta

untuk belaj

Adapun macam-macam minat belajar, sebagai berikut:*?

1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-pekerjaan yang

berhubungan dengan alam, binatang dan tumbuhan.

42 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pebelajaran di Sekolah Dasar, 61.
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2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan mesin-

mesin atau alat mekanik.

3) Minat hitung-menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang membutuhkan

perhitungan.

4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta-fakta

baru dan pemecahan masalah.

5) Minat persuasif, yaitu fap pekerjaan yang berhubungan dengan

berhubungan dengan kesenian,

kerajinan danjiéeasi tangan.

7) Minat leterer, an masalah-masalah membaca

hitu minat yang berhubungan de

dan menulis b

pbagal karangan.

8) Minat musik,

konser danm ik.
9) Minat klerikg " an pekerjaan administratif.

. SOSI i an bungan dengan pekerjaan untuk
g '

PONOROGO

plah musik, seperti menonton

10) Minat layang

membantu o

4. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar
Gagne memaknai belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi
dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar merupakan
suatu upaya untuk memperoleh pengetahuan atas keterampilan melalui konstruksi.

Gagne dalam teorinya yang disebut The Domains of Learning, menyimpulkan
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bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi lima
kategori, diantara:*

1) Keterampilan motorik (motor skill), adalah keterampilan yang diperhatikan
dari berbagai gerakan badan, misalnya menulis, menendang bola, menggambar,
berlari, bertepuk tangan dan sebagainya.

2) Informasi verbal, informasi yang dipengaruhi oleh kemampuan otak atau

intelegensi seseorang, misalnya seseorang dapat memahami sesuatu dengan

3) ui kemampuan intelektualnya,

ukuran.

4) prganisasi keterampilan yang
internal (inte i i perlukan untuk belajar adalah
mengingat dgil berprt Nag 21f ) oIFE: I lebih ditujukan ke dunia luar,
dan tidak day alari alLsaj )i terus menerus.

5) d gjar, karena tanpa

an baik. Sikap seseorang dalam

ni [
belajar akafsber r p n hasil belajar. Sikap akan
tergantung i yI an ke@@badian diri seseorang. Tidak
dapat dipela'fii aﬂaﬁiﬁaﬁ. OGO

Menurut C.T Morgan dalam introduction to psychology, merumuskan

belajar sebagai suatu perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku sebagai
akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu.** Ada tiga hal perubahan tingkah laku
yang perlu diamati, sebagai berikut:

1) Perubahan yang terjadi karena adanya proses-proses fisiologis, misalnya sakit,

43 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 2.
“ bid., 1.
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penyakit,
2) Perubahan yang terjadi karena adanya proses-proses pematangan (maturation)
3) Perubahan yang terjadi karena adanya proses-proses belajar
b. Macam-macam hasil belajar
Merujuk pada pemikiran Gagne, hasil belajar dapat berupa, sebagai berikut:#
1) Informasi verbal yaitu kemampuan mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk

bahasa, baik lisan maupun gulisan. Kemampuan merespon secara spesifik

terhadap rangsangan, sebut tidak memerlukan simbol, aturan

2) telektual, yaitu kemampuanfeempresentasikan konsep dan
lambang. eterampilan  intelektual ini dari, kemampuan
kemampuan fakta-konsep  dan

3) dan mengarahkan aktivitas
enggunaan konsep dan kaidah

4) serangkaian gerak jasmani

dalam urusa

, mela
n k. Seiilfibg totemisme gerak jasmani.
uan u mengi@k objek berdasarkan penilaian
terhadap ob}l_lg tﬁbﬁ ORODOGO

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

5) Sikap adala

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.*8

4 Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020),

46 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 5.
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Dapat disimpulkan bahwa, pengertian hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak (peserta didik) setelah melaksanakan kegiatan belajar. Biasanya
untuk mengukur hasil belajar siswa ini, guru membuat soal-soal harian untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain sebagai

berikut:*’

1) Faktor internal yaitu

i dalam diri siswa

ya. Faktor internal tersebut

meliputi; kec@i@las ivasi belajar, sikap, ketekunan,

kebiasaan beII

2) Faktor ekstei_ril,ﬁitﬂfaﬁr ﬁnﬁeﬁnﬁ dari luar diri siswa yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu seperti keluarga, sekolah dan masyarakat.
keadaan keluarga yang kurang harmonis tentu menjadi pengaruh utama tingkat

belajar siswa.

47 Desy Ayu Nurmala, Lulup Endah Tri Palupi, dan Naswan Suharsono, “Pengaruh Motivasi Belajar dan
Aktivitas Belajar spiritual Hasil Belajar Akuntansi,” Jurnal Ekonomi, 4 (1) (2014), 7.
48 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 12.
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Dari beberapa faktor di atas, hasil belajar dapat dikembangkan, pengembangan

hasil belajar itu sendiri berawal dari dalam diri siswa, jika siswa memiliki daya

keaktifan dan menyerap pemahaman materi dengan baik, maka hasil belajar siswa

akan memuaskan, begitu pula sebaliknya. Disini faktor dari keluargalah yang dapat

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Adapun beberapa hal yang
bisa guru perhatikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa:

1) Penyusunan materi pelajaran ya@g disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

2) Penggunaan alat bag i belajaran  yang dapat mendukung

keberlangsungan g proses belajar meng dapat dimaksimalkan.

3) Penyusunan s@@Fsoal ujian yang menyesuaikarnj@iengan kadar kemampuan siswa

sesuai jenjangi@endidikannya.
4) Jalin interaksiiang baik dengan siswa baik di lu@8maupun di dalam kelas.
d. Indikator keberhagii@n dalam belajar
Keberhasil@l ata rosegMbelajar mengajar merupakan

il akhir dari _pge belajaran. Belajar dikatakan

sebuah tolak uku
yang diajarkan mencapai prestasi tinggi,

id K.
peRgaj@an khugli§ telah dicapai oleh siswa baik

secara individgal gagpupikelopppk «y 3

3) Terjadinya proses pemahaman materi yang mengantarkan materi ke tahap

baik secara in
2) Perilaku yang n dal

berikutnya.

4 Kholif Fajar Sucipto, “Korelasi Kecerdasan Emosional dan Pembiasaan Membaca Asma’ul Husna
dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas V MI Mamba’ul Huda Ngabar Siman Ponorogo Tahun Pelajaran
2018/2019” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2019), 38.
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5. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh setiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan.®® Penerapan
pembelajaran yang baik tentunya akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan yang
diterima oleh peserta didik. Berbagai lembaga pendidikan terus berupaya untuk
mengevaluasi dan memperbaiki pola pembelajaran, dengan tujuan untuk menciptakan

suasana kelas yang kondusif dan prosgs pembelajaran yang efektif dan efisien. Jika

Trianto meng j erupakan usaha sadar dari
seorang guru untuk mefbelajarkan peserta didiknya (men@@rahkan interaksi peserta didik
dengan sumber lain) @@ngan maksud agar tujuan pem@@lajaran dapat tercapai.®® Jadi
dapat disimpulkan balila pembelajaran merupakan prosg8l interaksi antara pendidik dan

peserta didik dalam ke@i@tan sebu@i tujuan.

Pendidikan s memperbaiki, menguasai,

menjaga, memelihara i Si idikan adalah adanya proses
transfer nilai, pengeta lame generasi. Pendidikan agama
Islam mencakup dua hii.yﬁ:f’ OROGO

1) Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam

2) Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam

3) Pendidikan agama dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk

%0 Nur Kholis, “Paradigma Pendidikan Islam Dalam Undang-Undang Sisdiknas 2003,” Jurnal
Kependidikan, 2(1), (2014), 73.

%1 Pane dan Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” 338.

52 Bina Prima Panggayuh, Implementasi Active Learning pada Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013
(Banyumas: CV Amerta Media,), 44.
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membentuk manusia agamis dengan menanamkan kaidah ilmu keimanan, amaliah dan
akhlak terpuji untuk menjadi insan bertakwa kepada Allah Swt.>

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber hukum Islam
utama yaitu Al-Qur’an dan Hadits.>*

Abdul Majid dan Dian Andayagk. berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam

adalah upaya sadar dan terenca gkan siswa untuk mengenal, memahami,

menghayati, hingga mengili#ani ajaran Agama | disertai dengan tuntutan untuk

menghormati penganug@ama lain dalam hubunganny@engan kerukunan antar umat

beragama hingga te ud kesatuan dan persatuan bang8.>®> Adapun dasar pendidikan

agama Islam adalah AB®ur’an dan Hadits-hadits Nabi M@ilammad Saw. yang merupakan
sumber pokok ajaran I

Pendidikan Ag tuk membina dan mengasuh
peserta didik agar se am secara menyeluruh. Lalu

penjadikan Islam

Jadi dapat disi Ik e ka slam adalah materi ajar dalam
pendidikan yang menjig@h tangejer il agéima Isidil Baik secara tauhid, akhlak
maupun figih. Sehing?pﬁtﬂdwaﬁrﬁpﬁleﬂmu keislaman untuk diimani

dan diamalkan di kehidupan sehari-hari.

58 Erwin Yuda Prahara, Studi Materi PAI Di SMA dan SMK (Ponorogo: CV Senyum Indonesia, 2020), 3.

5 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 11.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan
Implementasi) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 130.

% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, 57.

57 Bina Prima Panggayuh, Implementasi Active Learning Pada Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum
2013, 45.
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7. Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw di Madinah
Nabi Muhammad Saw berdakwah selama 13 tahun di kota Makkah. Dalam misi
dakwah Rasulullah Saw di Makkah banyak sekali ancaman dari orang kafir yang
menentang ajaran agama yang dibawa oleh Rasulullah Saw. Semakin hari siksaan yang
diberikan oleh kafir Quraisy kepada Nabi Muhammad Saw dan para pengikutnya
semakin berat. Sehingga Nabi Muhammad Saw dan para sahabat memutuskan untuk

hijrah ke Madinah bersama pengikytoya. Adapun sebab-sebab yang mendorong

a. Pada tahun 621 M, 13 inafM@iatang menemui Rasulullah Saw di
bukit Agabah untuk @8fikrar memeluk agama Islam.

b. Pada tahun 622 M 8 orang penduduk Madinah yang#@walnya mereka datang untuk

berhaji, tetapi kemu@ilan menjumpai Rasulullah Saw d@# mengajak beliau untuk hijrah

ke Madinah. Meref@ berjanji akan membela dan indungi Rasulullah Saw dan

pengikutnya seperti

dapat mempermutiar

yang menentang kef@8lda i
d. Keberadaan Rasulu anga dihorg@ti oleh masyarakat Madinah.

e. Di Madinah tidak iﬂa ﬁownﬁnﬁWﬁdﬁpﬁta dari agama apapun yang

menentang dakwah Nabi Muhammad Saw.
f. Pemboikotan yang dilakukan oleh kafir Quraisy seperti melarang perdagangan, tidak
boleh menikah dengan orang muslim, dilarang bergaul dengan orang muslim serta

membantu musuh Nabi Muhammad Saw yang akan menghancurkan beliau.

58 Ahmad Taufik dan Lim Halimah, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X Sekolah Menengah
Atas/Sekolah Menengah Kejuruan (Jakarta Pusat: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama R,
2019), 321.
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Pemboikotan yang dilakukan oleh kafir Quraisy tertulis di atas kertas sahifah yang

digantung di dinding Ka’bah dan tidak akan dicabut sebelum Nabi Muhammad Saw

menghentikan dakwahnya. Oleh sebab itu, untuk menghindari dari berbagai macam

bahaya dari orang kafir Quraisy maka Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah bersama
pengikutnya.

8. Substansi Dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah

a. Membina persaudaraan antag dan kaum Mubhajirin

Kedatangan Rg llah Saw. disambut™@&pogat oleh kaum Anshar, mereka

Muhammad Saw dan para gikutnya yang disebut kaum

memperlakukan

Mubhajirin seperti f@yaknya saudara. Sejak kedatangaflRasulullah Saw. kota Yastrib

diganti namany@M menjadi ’’Madinatul Mund@warah’’, Rasulullah Saw.

mempersaudarakafi@Abu Bakar dengan Kharijah IBBu Zuhair Ja’far, Abi Thalib

dengan Mu’adzz | Ibnu bin Malik, dan Ali bin
Abi Thalib sebaga
b. Mem

Selain me shar, Rasulullah Saw. pun

mengadakan perj n hug aling membantu antara kaum
muslimin dan no in. S di@Batlah pEfanjian dengan kaum Yahudi
yang disebut piagTa I\/Eiqu- Iﬁerﬁrjiﬁerﬁ)uﬁmra lain sebagai berikut:®°

1) Kaum Yahudi hidup damai berdanpingan dengan kaum muslimin
2) Kedua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan agamanya masing-masing

3) Kaum muslimin dan kaum yahudi wajib tolong menolong dalam melawan siapa

59 Meria Afiyah, Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/MA Kelas X
Semester Genap (Jawa Tengah: Citra Pustaka, 2021), 28.
% 1bid., 29.
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saja yang memerangi mereka

4) Kaum Yahudi memikul tanggung jawab belanja mereka sendiri dan sebaliknya

kaum muslimin juga memikul tanggung jawab belanja mereka sendiri

5) Kaum Yahudi dan kaum muslimin wajib saling menasehati dan tolong-menolong

dalam mengerjakan kebajikan dan keutamaan

6) Kota Madinah adalah kota suci y@g wajib dijaga dan dihormati oleh mereka yang

terikat dengan perjanjiag

dikhawatirkan @&n mengakibatkan hal-hal yang t

hendaknya disdf@hkan kepada Allah Swt dan Ras

8) Siapa saja yangminggal di dalam ataupun di lua

pta Madinah wajib dilindungi
keamanan diri ah, sebab Allah Swt menjadi

pelindung bagi
c. Mem@®ftlK masyaraka

Strategi Rasulullah Saw ya adalah menyusun undang-undang untuk

membangun maja sla n'rﬂ segala intimidasi, sehingga
diaturlah beberapaiiil b

PONOROGO

1) Tujuan ajaran yang dibawa Rasulullah Saw. adalah memberikan ketenangan
kepada penganutnya dan memberi jaminan kebebasan kepada kaum muslimin,
Yahudi dan Nasrani dalam menganut kepercayaan agama masing-masing,
meliputi kebebasan berpendapat dan beribadah sesuai dengan agamanya, dan

kebebasan mendakwahkan agamanya.

61 Netly Khairiyah dan Endi Suhendi Zen, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jawa Barat: CV
Arya Duta, 2017), 146.
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2) Saat di Madinah panggilan shalat dilakukan dengan azan. Rasulullah Saw
memerintahkan Abdullah bin Zaid Sa’labah untuk membacakan lafazd adzan
kepada Bilal dan menyerukannya manakala waktu shalat tiba. Setelah kekuasaan
Islam berkembang ke seluruh Jazirah Arab, Nabi Muhammad Saw mengutus
pasukannya ke negeri luar Madinah untuk memungut zakat. Sementara itu, puasa
yang telah dilakukan berdasarkan syariat sebelumnya diwajibkan di setiap bulan

Ramadhan.

menyampaikan khutbah yang

berisi larangan l€énumpahkan darah kecuali deng@haqg, dan larangan mengambil

harta orang Il dengan bathil, karena nyawa f@an harta benda adalah suci,

larangan riba |@&n larangan menganiaya, peri memperlakukan para istri

dengan baik d3 huhi dosa, saling memaafkan,

larangan balas enegakkan persaudaraan dan

9. Strategi Dakwah NaliiMytpmaSAYEE. 3 % O

a. Meletakkan dasar-dasar kehidupan masyarakat
Dasar-dasar kehidupan yang dibangun oleh Rasulullah Saw di Madinah diantaranya,
sebagai berikut:%?
1) Membangun Masjid. Di mana masjid yang dibangun nanti tidak hanya digunakan

untuk beribadah, tetapi juga sebagai tempat bermusyawarah, tempat

62 Netly Khairiyah dan Suhendi Zen, Pendidikan Agama Islam, 148.
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mempersatukan kaum muslimin, serta menjadi pusat pemerintahan.

Membangun ukhuwah islamiyah, yaitu dengan mempersaudarakan kaum Mubhajirin

dan Anshar.

Menjalin persahabatan dengan pihak-pihak nonmuslim. Dengan membuat Piagam

Madinah yang disetujui oleh kedua belah pihak.

b. Peperangan yang terjadi antara kaum muslimin dan pihak musuh

1)

2)

3)

Perang Badar

Perang Badar adalaj a yang terjadi antara kaum muslimin

melawan musyrikigh@Uaraisy. Perang ini terj@@li pada tanggal 8 Ramadhan tahun

ke-2 hijriah. Dglilan 350 pasukan yang dibawa¥&bi Muhammad Saw melawan

pasukan Quraig§@lyang berjumlah 900-1000 pasuka
Perang Uhud

Disebut p@fang Uhud karena peperangan ig@terjadi di bukit Uhud. Dalam
perang ini, kau alliberunta, 200 pasukan berkuda,

dan 700 pasuk 3G di AT i baju besi. Pasukan Quraisy

sebagai syuhdda’.

Perang Ahzab
Disebutjagér hzabjik@re Nadir @aum Yahudi yang terusir dari

Madinah) yangFatﬂ weﬁdiﬁqﬁ ktnlkOﬁIot dengan musyrikin Quraisy

dari suku Arab untuk melawan penduduk Madinah. Atas usul Salman Al-Farisi
kaum muslimin menggali parit sebagai pertahanan. Sedangkan pasukan musuh
sebanyak 24.000 orang mulai mengepung Madinah dengan membangun
perkemahan di luar parit. Pengepungan ini berlangsung selaman 1 bulan dan

berakhir setelah badai kencang menghancurkan perkemahan mereka. Selain itu,
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perang ini disebut perang Khandaq (parit).®3
4) Perang Hunain
Perang Hunain adalah peperangan yang terjadi akibat penolakan dua suku,
yaitu suku Tsaqif dan Hawazin yang menuntut balas karena berhala-berhala
mereka telah dihancurkan oleh pasukan tentara Islam ketika penaklukan Makkah.
Tetapi akhirnya peperangan ini dimenangkan oleh Nabi Muhammad Saw beserta

12.000 pasukan Rasulullah, sehigga seluruh Jazirah Arab dapat dikuasai oleh

Nabi Muhammad Saw.5*

5) Perang Tabuk

Perang glebuk terjadi dikarenakan k&@emburuan dan kekhawatiran

Heraklius atas @€berhasilan Nabi Muhammad Savi{/ang dapat menguasai Jazirah

Arab. Tetapi @Elihat banyaknya pasukan kaur@muslimin, pasukan Romawi

menarik diri bali ke negerinya, Nabi Mul@@nmad Saw tidak melakukan

pengejaran dan angan tidak terjadi.

c. Surat Nabi Muha

engan kaum Kkafir

Quraisy, Nabi MUhammad 5% ; untuk berdakwah. Beliau

mengirimkan surafiképa ] ti
TeY]

menerima ajakan #abﬂluﬁmﬁd ﬁ\/ﬁh@ ﬁa Gassan membunuh utusan

Nabi Muhammad Saw dengan sangat kejam.

n, Mesir, Abessinia, Persia dan

Romawi. Akan t rsebut yang menyambut dan

Untuk membalas perlakuan Raja Gassan Nabi Muhammad Saw menyiapkan
3.000 orang pasukan. Peperangan terjadi di Mut’ah, tetapi banyak pasukan Islam

yang gugur di peperangan dikarenakan pasukan raja Gassan dibantu oleh pasukan

83 Meria Afiyah, Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/MA Kelas X
Semester Genap, 30.
8 Netly Khairiyah dan Suhendi Zen, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 150.
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Romawi sehingga komandan pasukan, Khalid bin Walid menarik pasukan Islam
untuk kembali ke Madinah.®®
d. Penaklukan Makkah
Pada tahun ke-6 Hijrah, Nabi Muhammad Saw dengan 1.000 orang kaum muslimin
berangkat haji ke Makkah, memakai ihram tanpa membawa senjata. Tetapi ketika
tiba di Makkah Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya ditahan dan tidak

diperbolenkan masuk. Sambil megunggu izin Rasulullah Saw dan pengikutnya

berkemah di sana. Kareng mad Saw dan orang muslimin tidak

mendapat izin, makad@#buatlah Perjanjian HOG@iyah. Perjanjian tersebut berisi,

sebagai berikut:%®

1) Kaum muslimfilitidak diizinkan untuk mengunjuli&i ka’bah pada tahun ini dan

ditangguhkan s@iihpai tahun depan.

2) Lama kunjungailidibatasi sampai 3 hari.

3) Kaum muslimi J Al Makkah yang melarikan diri

ke Madinah. S i ISV HRE untuk mengembalikan orang-
enjata antafa masyarakat Madinah dan

Makkah.
5) Tiap kabilah vy e persek@illan kaum Quraisy atau kaum

muslimin, beb@qﬂuﬂnﬁaﬁnﬁdaﬁ rﬁngan

Walaupun perjanjian tersebut kaum mendapatkan sedikit keuntungan,tetapi
Nabi Muhammad Saw berharap dengan adanya perjanjian tersebut, dapat mengambil

alih Ka’bah.

8 Netly Khairiyah dan Suhendi Zen, Pendidikan Agama Islam, 151.
8 Meria Afiyah, Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/MA Kelas X
Semester Genap, 31.
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Setahun kemudian Nabi Muhammad Saw bersama kaum muslimin
melaksanakan ibadah haji sesuai dengan perjanjian. Kesempatan ini membuat
banyak penduduk Makkah masuk Islam karena melihat kemajuan yang diraih oleh
penduduk Madinah. Setelah dua tahun Perjanjian Hudaibiyah, dakwah Islam dapat
menjangkau seluruh Jazirah Arab dan mendapat tanggapan positif. Namun,
perjanjian Hudaibiyah secara sepihak dibatalkan oleh kaum Quraisy karena mereka

menganggap keberhasilan RasulullaSaw dikarenakan perjanjian tersebut.

Atas pelanggaran perj Nabi Muhammad Saw segera berangkat

ke Makkah dengan 104800 orang tentara dan me¥@la menghancurkan berhala-berhala

di semua sudut ne@€ri. Nabi Muhammad Saw, k dian berkhutbah memberikan

pengampunan bagiorang-orang Quraisy. Masyaraka@Viakkah berbondong-bondong

menyatakan diri nf@8uk Islam dan kota Makkah berhd8ll dikuasai kaum muslimin.®’

B. Telaah Hasil Penelitian

Dalam sebua enting diketahui yang
berkaitan dengan dua BRa e yF Bwa penelitian” yang dilakukan
merupakan penelitian baru dan berbe® gan penelitian sebelumnya, dan 2) untuk
mengetahui apakah penel jli@n ni@élal n angan lanjutan, atau bantahan
dari penelitian sebelumny@. I an ter@@ulu yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukarﬂdm %gﬂeﬂtﬂ GO

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Farhan Zuhdi, Fakultas Tarbiyah dan IIimu

Keguruan IAIN Ponorogo Tahun 2021, dengan judul ’’Implementasi Metode
Edutainment Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI di

Kelas X MA Putri Ma’Arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021°°. Penelitian ini

67 Ahmad Taufik dan Lim Halimah, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X Sekolah Menengah
Atas/Sekolah Menengah Kejuruan, 342.
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bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa di kelas X MA Putri
Ma’arif Ponorogo dengan menerapkan metode edutainment dalam proses belajar
mengajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi terstruktur dengan menggunakan lembar post test dan wawancara secara
berkala. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.

Dari data yang diperoleh, hasilgoenelitian ini menunjukkan peningkatan minat

belajar dari siklus | ke siklus jaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan

penerapan metode edutgilifent. Hal tersebut dif@ilgikan dengan kondisi awal pada

siklus I minat belajar a sangat tinggi berjumlah 11%8#Ewa dengan persentase 39,2 %,

minat belajar siswa [@ihggi berjumlah 11 siswa dengan@@ersentase 39,2 %, dan minat

belajar rendah berjufillan 7 siswa dengan persentase 28%. Sedangkan pada siklus Il

terlihat ada perubahdillpeningkatan dibandingkan deng@h siklus I, yaitu minat belajar
siswa sangat tinggi @8FjumicRgmsSia*lonns eliflese 75%, minat belajar siswa
tinggi berjumlah 5 sis 5 inat belajar rendah sebanyak 2

Perbedaan p Muhammad Farhan Zuhdi

uka
adalah penelitian terg@But di el Ma’Arif, Ponorogo dan hanya
memfokuskan pada [aQald kan p

Negeri 1 Sambit, Poigmﬁdﬁkﬁn ﬁjﬁlaﬁuwaitu minat belajar siswa dan

hasil belajar siswa. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

litian ini dilakukan di SMA

dilakukan oleh Muhammad Farhan Zuhdi adalah penelitian tersebut sama-sama
menerapkan metode pembelajaran edutainment dalam proses pembelajaran pada setiap
siklus.

2. Penelitian yang ditulis oleh Erlia Isna Ridhayanti Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

6 Farhan Zuhdi, “Implementasi Metode Edutainment dalam Meningkatkan Minat Belajar pada Mata
Pelajaran SKI di Kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021,” 98.
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IAIN Ponorogo Tahun 2021, dalam skripsinya yang berjudul’’Peningkatan Hasil
Belajar PPKn Melalui Model Pembelajaran Course Review Horay Dengan Media
Flipchart Pada Siswa Kelas 111 MI Al-Kautsar Gajah Sambit Ponorogo Tahun Ajaran
2020/2021°°.  Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui keaktifan siswa dengan
diterapkannya model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan media
Flipchart pada mata pelajaran Pendidikan Paancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

siswa kelas 111 di MI Al-Kautsar Gajabg?) untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan

diterapkannya model pembelaj Review Horay (CRH) dengan media

Flipchart pada mata pel@§@ran Pendidikan PancaSlla dan Kewarganegaraan (PPKn)

siswa kelas Il di Al-Kautsar Gajah. Metode g digunakan adalah metode

Penelitian Tindakan ilelas (PTK). Teknik pengumpuld@lj Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalai menggunakan lembar observagl terstruktur, wawancara dan
dokumentasi untuk

Erlia menjela Review Horay dengan media
flipchart dapat meni ar siswa pada mata pelajaran
Pendidi Al-Kautsar Gajah

Sambit dalam setidf

berikut:5°
a. Padasiklus I k elajan an sikI@§ 72%.

b. Model Pembeparﬁ Cﬂgrﬁﬁvﬁ%ﬁ Iﬁ‘lgan media flipchart dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dalam setiap siklusnya. Pada siklus | hasil

Iklusnya. sarkan pada data yang ditemukan, sebagai

belajar siswa 67% dan siklus 11 100%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlia adalah,

penelitian tersebut meneliti *’Peningkatan Hasil Belajar PPKn Melalui Model

% Erlia Isna Ridayanti, “Peningkatan Hasil Belajar PPKn Melalui Model Pembelajaran Course Review
Horay dengan Media Flipchart pada Siswa Kelas 11l Ml Al-Kautsar Gajah Sambit Ponorogo Tahun Ajaran
2020/2021” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021), 76-77.
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Pembelajaran Course Review Horay Dengan Media Flipchart Pada Siswa Kelas 11 Ml
Al-Kautsar Gajah Sambit Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021°’ , sedangkan penelitian
yang peneliti laksanakan ‘Implementasi Metode Edutainment Dalam Meningkatkan
Minat Dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAIl Pokok Bahasan Perjuangan Dakwah
Rasulullah Saw di Madinah Kelas X MIPA | SMA Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran
2021/2022°". Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlia

adalah penelitian tersebut sama-sama gaenggunakan metode PTK dan meneliti tentang

hasil belajar siswa mengguna ymbar soal yang diberikan kepada siswa
pada setiap siklus, untuk i eliBapaian keberhasilan belajar siswa.
Dari penelitian di at3

peneliti dapat mengambil kesifilgulan bahwa metode mengajar

guru yang menarik d@ih kreatif dapat meningkatkan kedatifan siswa di kelas, sehingga

pemahaman siswa tdiiladap materi sangat baik dan da

t meningkatkan hasil belajar

siswa.

. Skripsi yang ditulis ah dan llmu Keguruan, yang

berjudul “"Peningkata &*Bahasa Arab Melalui Metode

Bernyan¥fffDengan Alat B2 g s ", Adapun tujuan

dari penelitian ini adalah 1) meng crapan metode bernyanyi menggunakan alat

bantu bola warna p n a las 1l SD Muhammadiyah 3
Bungkal Ponorogo, k m mata pelajaran bahasa Arab
kelas 11 SD Muhamifr2difidh Bsingk® Pbfomdo, B} nEdingkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Arab kelas Il SD Muhammadiyah Bungkal Ponorogo.
Metode yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik
pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar
observasi terstruktur, wawancara dan dokumentasi untuk mendukung penguatan data

yang diperoleh, serta menggunakan lembar soal untuk mengukur pemahaman siswa

terhadap materi setelah pembelajaran di setiap siklus.
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Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil
belajar siswa setelah pembelajaran dengan menerapkan metode bernyanyi menggunakan
alat bantu bola warna pada mata pelajaran bahasa Arab. Hal tersebut dibuktikan dengan
perubahan kondisi pada pra siklus dengan siklus | dan Il. Dari hasil data pra siklus
memperoleh persentase sebesar 36,84 %. Setelah menerapkan metode bernyanyi dengan
menggunakan alat bantu bola warna pada siklus I mengalami peningkatan dengan

persentase sebesar 78,95 %, sedangkan pada siklus Il mencapai persentase sebesar

94,75 5 dari semua peroleh d lasikan. Jika dijabarkan pada siklus I

persentase perolehan hasil@€lajar siswa mencapal ‘Blisentase 78,85% dan pada siklus Il

mencapai  94,75%. @8al ini membuktikan bah metode bernyanyi dengan

menggunakan alat bafliu bola warna, dapat meningkatkaflhasil belajar siswa kelas 11 SD

Muhammadiyah 3 ngkal, Kabupaten Ponorogo
tahun ajaran 2019/20

Persamaan pe liana dengan penelitian yang
peneliti ambil adala le Penelitian Tindakan Kelas
(PTK),

penggunaan metod® pembela]a

pada judul skripsi vy « n at jl
Melalui Metode Bellya Deng ntu B
Ponorogo”, sedanngpﬂitN w ﬁeﬁaﬁilﬂjudul “Implementasi Metode

Edutainment Dalam Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI

apkan berbetla, seperti yang dijabarkan

Belajar Siswa Bahasa Arab

Warna di SD 3 Bungkal

Pokok Bahasan Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw di Madinah Kelas X MIPA | SMA
Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022”. Dari penelitian di atas peneliti dapat
memberi kesimpulan bahwa jika metode yang digunakan oleh guru kreatif dan menarik,

serta penggunaan media yang tepat maka akan menarik minat belajar siswa dalam kelas,

0 Tatik Yuliana, “Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Bahasa Arab Melalui Metode Bernyanyi dengan
Alat Bantu Bola Warna di SD 3 Bungkal Ponorogo” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2020), 58.
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sehingga siswa akan mudah memahami materi yang diajarkan dan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa di kelas.

C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan telaah penelitian terdahulu dan landasan teori yang telah dikemukakan,

dapat diajukan kerangka berpikir sebagai berikut:

1. Jika metode edutainment diterapkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI

pokok bahasan Perjuangan di Madinah kelas X MIPA 1 SMA

Negeri 1 Sambit akan mg

2. Jika metode edutainm@hit diterapkan, maka hasil belajarfiswa pada mata pelajaran PAI

pokok bahasan Perjuafian Dakwah Rasulullah Saw. di &dinah kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 1 akan mening
3. Jika metode edutain i i asil belajar siswa pada mata

pelajaran PAI kelas X

D. Pengajuan Hipotesis Tj

Berdasarkan latar daelaka a usa alah, kajian teori dan kerangka

berpikir yang telah dijaIk@al:)mAmuskan hipotesis penelitian

sebagai berikut:
PONOROGO

1. Penggunaan metode edutainment dapat meningkatkan minat belajar siswa mata

pelajaran PAI Kelas X MIPA 1 pokok bahasan Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw. di
Madinah SMA Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Penggunaan metode edutainment dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran

PAI Kelas X MIPA 1 pokok bahasan Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw. di Madinah

SMA Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022.
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3. Penggunaan metode edutainment dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
mata pelajaran PAI Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit Tahun Pelajaran

2021/2022.




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Pendekatan
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, data

kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis yang sesuai dengan fakta

lapangan yaitu kondisi kelas, sedangka ¢ menghitung analisis perolehan nilai minat

dan hasil belajar menggunakan persentase ketuntasan. Jenis penelitian

yang digunakan dalam pe an ini adalah Penelitian™igdakan Kelas atau PTK. Secara

sederhana PTK dapat diagiikan sebagai penelitian tindakan ion research) yang dilakukan

dengan tujuan untuk mefiecahkan masalah-masalah melal@®penerapan langsung di kelas

atau tempat kerja.”* Penelilian Tindakan Kelas pertama kalif@iperkenalkan oleh Kurt Lewin

pada tahun 1946, kemud nya seperti Stephen Kemmis,
ya. Jenis Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) ada at Va3 (1 < di : : artisipan, (3) PTK empiris,
Penelitian Tindakan Kelas ini, 58 esuai digunakan pada penelitian ini karena

i n masalah-masalah yang terjadi
i implerf@ntasikan metode edutainment
dalam pembelajaran PAlESVﬂ(eE{ ﬂllﬂ- ﬂwﬁu&. 1 Sambit, untuk mengatasi

permasalahan yang ada di kelas X MIPA 1 terkait rendahnya minat dan hasil belajar siswa.

penelitian diadakan di da

di dalam proses pembeldj@ran?

Jenis penelitian yang peneliti ambil adalah partisipan. Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) partisipan adalah suatu penelitian yang melibatkan peneliti secara langsung dalam

" Galim, Isran Rasyid Karo-Karo, dan Haidar, Penelitian Tindakan Kelas (Teori dan Aplikasi Bagi
Mahasiswa, Guru Mata Pelajaran Umum dan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah (Medan: Perdana Publishing,
2015), 17.

2 Muhammad Dijajadi, Pengantar Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) (Yogyakarta:
CV Arti Bumi Intara, 2019), 10.

47
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proses penelitian dari awal sampai dengan hasil penelitian berupa laporan.”® Dalam
praktiknya, peneliti melakukan praktik kolaboratif, pihak yang melakukan tindakan adalah
peneliti itu sendiri sedangkan yang mengamati adalah guru yang sudah berpengalaman

dalam melakukan penelitian tindakan, yaitu guru PAI di SMA Negeri 1 Sambit.”

B. Setting Subjek Penelitian Tindakan Kelas

1. Lokasi Penelitian

Penelitian Tindakan aksanakan di SMA Negeri 1 Sambit,

Besuki, kecamatan Sambit,

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam@@enelitian ini i IPA 1 SMA Negeri 1 Sambit
yang berjumlah 26 s laki dan 20 siswi perempuan.
Pemilihan subjek pe X khususnya kelas MIPA 1
memiliki tingkat min3 angnya keikutsertaan siswa

dalam pfoses belajar.g ‘ ] | s_Dari rendafihya minat belajar

siswa menimbulkan hasil belajar ya ang memuaskan. Dengan diterapkan metode

pembelajaran edutaiiiihe a eningkatkan minat belajar,
sehingga memperolel@iiasi j rg@kan sesg@l standar KKM.
PONOROGO

C. Variabel Yang Diamati

Pada penelitian tindakan kelas ini variabel yang diamati adalah:

8 Asrori dan Rusman, Classroom Action Research (Jawa Tengah: Pena Persada, 2020), 2.
"4 Mualimin, Rahmat Arofah, dan Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik
(Yogyakarta: Ganding Pustaka, 2014), 20.
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1. Variabel proses
a. Minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi,
Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw di Madinah. Meliputi, memahami perjuangan
dakwah Nabi Muhammad Saw, substansi dakwah Nabi Muhammad Saw di
Madinah, dan strategi dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah dengan
menerapkan metode edutainment.

2. Variabel hasil

a. Hasil belajar siswa pada g pdidikan Agama Islam di kelas X MIPA

SMA Negeri 1 pIt tahun pelajaran 022 dengan materi Perjuangan

Dakwah Rasul Saw di Madinah dengan meri@apkan metode edutainment.

D. Data Dan Sumber Data
1. Data

Data adalah angan yang akan diolah dan

dianalisis dalgm.k adalah data yang dapat

gapenelitian. > Adapun data yang

digunakan dalam penelitian ini adal3 agai berikut:

a. Nilai ulangan h y Ja ecara individu dari soal-soal
yang diberikan.

b. Pernyataan verbrsisﬂ dm gﬂyﬂ Mrﬁ &M hasil survey atau wawancara

mengenai proses pembelajaran menggunakan metode edutainment.

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan dari peneliti, teman sejawat,
guru PAI SMA Negeri 1 Sambit serta hasil wawancara yang telah dilakukan
peneliti.

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan pembelajaran selama penelitian.

5 Rosman Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Teras, 2010), 18.
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e. Dokumentasi, baik berupa foto maupun data lain yang berasal dari guru SMA
Negeri 1 Sambit.
2. Sumber Data
Sumber data adalah asal dari mana data itu diperoleh. Sumber data penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu dari wawancara
(orang) yang dapat memberikan informasi fakta tentang data penelitian. Disini, data

penelitian diambil dari pihak sekolah yaitu guru PAI dan siswa kelas X MIPA'1 SMA

Negeri 1 Sambit, yang terdig serta hasil observasi terstruktur yang
dilakukan oleh peneliti g

Hal ini menjadi pegihbangan untuk mengetahui ke

rhasilan dari penelitian. Data

diperoleh dari kegi@@n praktik mengajar atas dasafpersetujuan izin melakukan

penelitian dari pihak{§&kolah yaitu kepala sekolah. Su

r data sekunder yaitu sumber

yang tidak langsung lliemberikan data kepada pengumi@il data. Sumber data tersebut

adalah data penduk ari kepala sekolah dan wakil

kesiswaan SMA Negé Bail1t Ponorogo.

ig|kanenelitian ini adalah, sebagai

1. Observasi PONODROIGD

Observasi adalah kegiatan pengamatan pada saat melaksanakan kegiatan PTK.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengump

berikut:

Observasi dilakukan oleh guru sebagai peneliti untuk memperoleh gambaran secara tepat
tentang tindakan yang dilakukan.”® Pengamatan ditekankan pada proses belajar atau

tindakan. Adapun yang dipersiapkan, yaitu melakukan perekaman terhadap proses

6 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 53.
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pembelajaran.”” Pengamatan ini bisa dinilai dari pihak sekolah yaitu teman sejawat dan
guru Pendidikan Agama Islam di sekolah yang mengamati.

2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah alat untuk mengumpulkan data, di mana
narasumber (subjek kajian) dan peneliti berada langsung bertatap muka, dalam proses
untuk mendapatkan suatu informasi bagi keperluan data primer.”® Pada tahap wawancara

ini guru sebagai peneliti mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas X

MIPA 1 SMA Negeri Sambit ! ; h data kegiatan pembelajaran siswa,
sebelum dilaksanakannya jliiéla i ISWElsehagai responden dalam kegiatan
belajar mengajar yang @iakukan oleh guru sebagai penghiti, dalam menerapkan metode
edutainment.
3. Dokumentasi
Dokumentasi

am penelitian ini digunakan uk mengetahui data, berupa

administrasi, agenda, a-data lain yang mendukung

dalam pelaksanaan pe Dokumentasi  di ri data sekolah dan hasil foto

Tes adalah irjSéu [ mperoleh informasi tentang
seseorang atau proyel muplp nyaangembar instrumen yang dapat
mengukur pengetahui:. Eﬁerﬁpﬁ ﬁfa{lje@w siswa. Lembar tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal yang digunakan untuk memperoleh hasil
belajar siswa setiap siklus yang dilaksanakan. Soal-soal yang disusun disesuaikan dengan

materi yang diajarkan dengan persetujuan dari guru PAI SMA Negeri 1 Sambit. Untuk

soal yang digunakan untuk pra-siklus juga disusun sesuai dengan materi apa saja yang

7 Arofah dan Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik, 31.

8 Asrori dan Rusman, Classroom Action Research Pengembangan Kompetensi Guru (Banyumas: CV.
Pena Persada, 2020), 74.

9 Ibid., 77.
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telah dipelajari oleh siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan segala peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengelola dan mengumpulkan informasi dari para responden dengan pola
ukur yang sama. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah, sebagai

berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pemb pakan perangkat pembelajaran yang
digunakan sebagai pedg

siklus.

2. Lembar observasi, u lembar observasi aktivitas sislla, untuk mengamati aktivitas

siswa selama proses |

belajaran berlangsung.

3. Tes formatif (soal ev@luasi) yang disusun berdasarkan

dicapai, tes ini diberi M

4. Dokumentasi.

juan pembelajaran yang akan

G. Teknik Analisis Data Dan Indikator silan

1.  Teknis Analisis D
Analisis ini i berh@8ll atau tidaknya tindakan yang

dilakukan dalam pﬂliﬁ. Bita%gﬁp(ﬂeiﬁarmpangan selanjutnya dianalisis

pendekatan kualitatif menggunakan rumus rata-rata (mean) untuk melihat perolehan
skor minat dan hasil belajar siswa, pendekatan kualitatif yang digunakan adalah model

interaktif dari Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi 3 hal, sebagai berikut:®°

80 Sukmawati, H.M. Basri, dan Muhammad Akhir, “Pembentukan Karakter Berbasis Keteladanan Guru dan
Pembiasaan Murid SIT Al Biruni Jipang Kota Makassar,” Education and Human Development Journal, 5 (1), 2020,
95.
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a. Kondensasi Data
Kondensasi data dilakukan dari tahap pengumpulan data yang selanjutnya
data yang diperoleh diseleksi dan difokuskan pada tujuan penelitian. Pada
penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi pembelajaran
secara langsung di kelas saat pembelajaran oleh guru PAI SMA Negeri 1 Sambit,
hasil wawancara dari siswa kelas X MIPA 1 dan guru PAl SMA Negeri 1 Sambit,

serta data pra siklus untuk menygleksi data-data tersebut agar terfokuskan sesuai

an sebelum adanya tindakaf@siklus, dari data yang telah

terseleksi penefilli dapat menentukan tahap selanj a untuk melakukan tindakan

agar tujuan yamg diharapkan dapat tercapai yail@lpeningkatan minat dan hasil

belajar siswa dgligan menerapkan metode edutaim@nt.
b. Penyajian Data
Penyajig ada ALl si tersusun yang memberikan

ke bilan tindakan.®!

Penyajian ddla ' : eRtmpulan data yang telah

terkondensasi. jiBta h rg mudian dideskripsikan untuk
memperoleh blimzs'dm lebih mudah dipahami oleh
peneliti dan 0|iﬂgﬂ1 :ﬁnﬁrtﬂ ﬁgﬂp(ﬁitian yang disajikan. Di sini
peneliti menyusun data-data pra siklus maupun pasca tindakan siklus untuk
mengetahui hasil yang diperoleh, sehingga memudahkan peneliti untuk menyusun
laporan. Mulai dari data minat belajar serta hasil belajar siswa dari pra-siklus

maupun pasca siklus dengan menerapkan metode edutainment di kelas X MIPA 1

SMA Negeri 1 Sambit.

8 Sulistyo Wandi, Nuharsobi Tri, dan Agus Raharjo, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga di
SMA Karangturi Kota Semarang,” Journal Of Physical Education, Sport, Health Recreations, 2 (8), (2013), 528.
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c. Verifikasi atau menarik kesimpulan
Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan peninjauan
kembali serta tukar pikiran antara teman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif, atau juga upaya untuk menempatkan salinan temuan
dari perangkat data lain.8? Penarikan kesimpulan ini adalah data-data dari data
yang telah dilaksanakan. Pada penelitian kesimpulan yang diperoleh adalah minat

dan hasil belajar siswa setelah ksanakan pembelajaran menggunakan metode

edutainment di kelas X geri 1 Sambit.

2. Indikator Keberhag

Kriteria @@8berhasilan tindakan penelitiargi ditentukan dari dua macam

indikator, yaitu @Elikator proses dan indikator hasilelajar. Indikator keberhasilan

proses dilihat dall pengamatan tindakan dan waw@icara mengenai minat belajar

siswa, sedangkar@ihdikator keberhasilan hasil belaja@ditentukan dari soal.

H. Prosedur Penelitian
ap sebuah nama yang diberikan

kepada suatu aliran dalam penelitian bi8 *hdidikan, untuk membedakan dengan action
research dalam bidang bidang pendidikan sering

I arp e i
menggunakan istilah clag§8oo i e S Menurfill Kemmis (1988) dalam buku

Penelitian Tindakan Kelglcﬂramuﬂ cﬂr%rﬁ ﬂelitian tindakan adalah suatu

bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi

sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri.®* Biasanya

8 Nofi Yani, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Investigasi Kelompok pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Shalat Jumat di Kelas VII di MTs Al-Hasanah
Medan” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2013), 51.

8 Rasyid Karo-Karo, Penelitian Tindakan Kelas (Teori dan Aplikasi Bagi Mahasiswa, Guru Mata
Pelajaran Umum dan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, 17.

8 Candra Wijaya dan Syahrum, Penelitian Tindakan Kelas (Melejitkan Kemampuan Penelitian untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru) (Bandung: Citra Pustaka Media Perintis, 2013), 38.
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penelitian ini digunakan untuk mengatasi permasalahan yang timbul saat pembelajaran di
kelas.

Dalam PTK terdapat istilah siklus. Siklus adalah proses terjadinya empat tahapan
tersebut. Dalam PTK biasanya tidak hanya dilakukan dalam satu siklus. Hal ini
dikarenakan siklus pertama kurang mencapai tujuan yang telah direncanakan, sehingga
dilanjutkan siklus dua dan seterusnya sampai tujuan yang direncanakan dapat tercapai.®

Siklus ini yang menjadi acuan dalam pelaksanaan tindakan, tindakan dikatakan berhasil

berikut ini:

Perencanaan Tindakan

(Planning) ——> (acting)

Refleksi
(reflecting)

!

Perencanaan

Observasi
(observing) _/

SIKLUS

Neomrg Stdus

Gambar 3.1 Suharsimi

(Planning)

8 Kasih Haryo Basuki, “Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Matematika,” Jurnal Formatif, 5 (2) (2015), 5.
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Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1

PERENCANAAN

TINDAKAN

PENGAMATAN

REFLEKSI

e Menyusun rencana
pelaksanaan
pembelajaran (RPP)
pembelajaran di
kelas berbasis PTK
dengan pokok
bahasan Perjuangan
Dakwah Rasulullah
Saw di Madinah

e Menyiapkan sumber
ajaran, bahan ajaran,
dan alat/media
pembelajaran yang
digunakan dalam
kegiatan
pembelajaran

e Menyiapkan
instrumen penilaian
yang akan
digunakan untuk

mengukur

e Guru menyampaikan
poin penting dalam

materi yang akan

CEFTYN O

pertanyaan terkait
materi yang akan
dipelajari yaitu
Dakwah Rasulullah

Saw. di Madinah sub

e Mengamati
peningkatan minat

belajar siswa dalam

menjawab

pertanyaan,

kemampuan

masing denga

gamati masifg-

R o

dalam mengikuti

pembelajaran
dengan memberikan
contreng (\) pada

lembar observasi

o Merefleksikan hasil
pengamatan minat
belajar siswa
meliputi keaktifan
Tanya jawab siswa,
kedisiplinan siswa
dalam mengikuti
proses pembelajaran
dan pemahaman
masing-masing
siswa terhadap

jguasaan materi
pelajaran

e Menganalisis hasil
belajar siswa dengan
menggunakan tolak
ukur yang telah
ditentukan, untuk
membuat keputusan
apakah diperlukan

siklus Il atau tidak
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pencapaian
kompetensi

¢ Menyiapkan kriteria
ketuntasan minimal
pencapaian
kompetensi serta
menyiapkan
instrumen tolak ukur
keberhasilan
tindakan

e Menyiapkan lembar
perekam, proses
pengumpulan data
yang akan
digunakan dalam
kegiatan

pembelajaran

bab makna
perjuangan Nabi
Muhammad Saw
dan substansi
dakwah Nabi
Muhammad Saw. di

Madinah. Kemudian

disikan agar
rapi untuk

lai permainan

warna merah

kunjPs SEWAPUCD
tangan dua kali dan
jika guru menyebut
warnah hijau maka
siswa bertepuk

tangan 3 kali.

terstruktur
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e Jika ada salah satu
siswa yang salah
tepuk maka siswa
akan memilih
pertanyaan yang

telah dikumpulkan

tadi, untuk




Tabel 3.2
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Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus 11

PERENCANAAN

TINDAKAN

PENGAMATAN

REFLEKSI

e Menyusun rencana
pelaksanaan
pembelajaran (RPP)
pembelajaran di
kelas berbasis PTK
dengan pokok
bahasan Perjuangan
Dakwah Rasulullah
Saw di Madinah

e Menyiapkan sumber
ajaran, bahan ajaran,
dan alat/media
pembelajaran y3
digunakan dalam
kegiatan
pembelajaran

e Menyiapkan
instrumen penilaian
yang akan
digunakan untuk
mengukur

pencapaian

e Guru menyampaikan
poin penting dalam
materi yang akan
dipelajari dan

memberikan

MEPESEKN O
jumlah peserta didik,
peserta didik
membaca sub-bab

materi yang telah

dibagi di setiap

e Mengamati
peningkatan minat
belajar siswa dalam

hal kemampuan

R0

dengan memberikan

contreng (V) pada
lembar observasi

terstruktur

e Merefleksikan hasil
pengamatan minat
belajar siswa
meliputi keaktifan
Tanya jawab siswa,
kedisiplinan siswa
dalam mengikuti
proses pembelajaran
dan pemahaman
masing-masing
siswa terhadap

penguasaan materi

e Menganalisis hasil
belajar siswa dengan
menggunakan tolak
ukur yang telah
ditentukan, untuk
membuat keputusan
apakah diperlukan

siklus Il atau tidak
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kompetensi

¢ Menyiapkan kriteria
ketuntasan minimal
pencapaian
kompetensi serta
menyiapkan
instrumen tolak ukur
keberhasilan
tindakan

¢ Menyiapkan lembar
perekam, proses
pengumpulan data
yang akan
digunakan dalam
kegiatan

pembelajaran

kelompok terkait
strategi dakwah
Nabi Muhammad
Saw. di Madinah,
dan berbagai perang
yang terjadi selama

dakwah Nabi

membuat pertarty

untiisalj
mel8mip
kelppqgaiﬂn“

menjawab.
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Adapun langkah-langkah dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini, dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Menyusun Perencanaan (planning)

Rencana penelitian tindakan kelas merupakan tindakan yang tersusun dan harus
memiliki pandangan jauh kedepan, untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Rencana umumnya harus bersifat fleksibel untuk

dapat diadapatasikan dengan peng idak terduga.®® Pada tahap ini, peneliti
kemudian membuat ing membantu peneliti dalam

memperoleh data secaf@ fakta. Dalam merencanakan jiatan pembelajaran, peneliti

menyiapkan susunan ana yang mendukung kegiatafpembelajaran sesuai dengan

metode yang akan ditergikan, sebagai berikut:

Pembelajaran ygaiagmeli iyt giatan pembelajaran untuk satu

a. Membuat Renca

Rencana Pelaksanaan

kali tatap muka atau pertemuad °P ini dibuat sesuai dengan materi (pokok
u peneliti mengambil sub bab

bahasan) yang a S jaRper an,
pembahasan perjii@ng u Saw@@li Madinah. RPP juga dibuat

dengan memfolggkaﬁ-‘pﬂ Qenﬂ’laﬂyﬁ !;!uai dengan langkah-langkah

pembelajaran. Adapun langkah yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah
penggunaan metode pembelajaran edutainment yang diterapkan langsung di dalam
kelas X MIPA | SMA Negeri 1 Sambit. Tujuan pembelajaran ini untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI).

8 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, 52.
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b. Menyiapkan Media Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar ini,
berupa metode edutainment. Media yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kertas permainan, papan tulis, spidol, beberapa reward untuk siswa. Tujuan dari
pembelajaran ini, untuk membangun suasana kelas yang menarik dan

menyenangkan dengan harapan agar minat belajar siswa dapat meningkat dan

mendapatkan nilai hasil belaja memuaskan pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI).

C. Menyiapkan Instrgiifen Minat Belajar dan Soal E

asi Hasil Belajar

Dalam pgRelitian ini, peneliti melakukan @8ngamatan per siklus dengan

menggunakan IéMlbar pengamatan yang sesuai d@hgan kondisi kelas dan soal

evaluasi yang tef@iri dari 15 soal pilihan ganda d

essay untuk siklus I dan 30

pilihan ganda sefi@ 10 1 oal ini dibuat sendiri dengan

rekomendasi ole 50al-soal ini digunakan untuk

dija n, serta untuk

menentukan hasil Dbelaja ah  mengikuti

QN

PONOROGO

Tindakan (acting) dalam penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan untuk

pembelajaran dengan

menerapkan me

Melaksanakan Tindaka

menerapkan dari isi rancangan, yaitu melakukan tindakan di kelas sesuai dengan rencana
yang telah disusun pada tahap perencanaan.?” Dalam konteks penelitian ini, tindakan itu
digunakan sebagai kebijakan bagi guru untuk pengembangan tindakan-tindakan, yaitu

tindakan yang dilaksanakan oleh guru disertai dengan kemauan yang kuat untuk

87 Mualimin dan Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dmntan Praktik, 20.
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memperbaiki proses pembelajaran.8® Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai
dengan RPP yang telah dirumuskan sebelumnya, dalam situasi yang aktual. Pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki tahapan tertentu yang disebut dengan siklus.
Setiap siklus berisi satu tindakan pemecahan masalah, yang secara bertahap tingkatan ini
ditingkatkan. Siklus ini merupakan upaya pemecahan masalah yang hasil akhirnya akan

dianalisis dan refleksinya menjadi evaluasi dalam perencanaan tindakan siklus selanjutnya.

menggunakan metode p@fibelajaran edutainment. Dengan @juan untuk meningkatan minat

dan hasil belajar siswa.

a. Siklus |

1)  Menyusun

berdasarkan

2) Agama Islam (PAI) siklus 1
sesuai rencana yang tersusu
3) Pelaksanaanlsm'l M%ma Islam (PAI) siklus I.

4)  Pengumpuldfitiag@ pe e djarafRendibilgi Afama Islam (PAI) siklus I.
5)  Penyusunan refleksi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siklus 1.

b. Siklus 11

1)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP pada siklus I

berdasarkan hasil observasi siklus I.

8 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, 53.
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2) Dilaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siklus Il

sesuai rencana yang tersusun.

3)  Pelaksanaan observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siklus 11.

4)  Pengumpulan data pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siklus I1.

5)  Penyusunan refleksi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siklus I1.

Siklus pada setiap Peneli jndakan Kelas, berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan dan batasan 8a alilelitentukan. Penelitian yang bersifat

reflektif dapat diakQ allg dialami telah diselesaikan dan

Observasi atau i u sebagai peneliti digunakan
untuk memperoleh ga dakan yang dilakukan dan
mendokumentasikan da tersebut.®® Pengamatan yang
dilakukan o tindakan dalam

kelas untuk memperoleh data meng fan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islafas(P m de edutainment. Pengamatan
yang dilakukan untuk belajar@@lengan menggunakan lembar
observasi dan untuk dafe*heSih slRjal nchgoulakall odoal evaluasi di setiap siklus.

Adapun yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a.  Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran

b.  Mengamati keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas baik kerjasama

antar siswa/kelompok, keaktifan dalam bertanya, keaktifan dalam keterampilan siswa

8 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, 53.
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dan keaktifan dalam menjawab pertanyaan.

c. Mengamati Kkedisiplinan masing-masing siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran mulai dari kelengkapan seragam sekolah, perhatian dalam kegiatan

belajar, dan ucapan yang digunakan di dalam kelas.

d. Mengamati pemahaman masing-masing siswa terhadap penguasaan materi

pembelajaran yang diajarkan.

e.  Mengamati hasil belajar sisiii | soMESBal yang telah disiapkan sesuai materi

Melakukan Refleksi (refl¢

Refleksi dalam pe asi terkait pembelajaran yang

telah dilaksanakan di s¢ untuk menilai keseluruhan
kegiatan pembelajaran, @@aKS : ™ e@ncanaan.®® Refleksi ini juga
dilakukan untuk melihat % s faj dengan menggunakan metode
edutainment g a digunakan untuk

membandingkan peningeea at-dan hasil belajar-siswada siklus | ke siklus 11.
Adapun yang peneliti lak
a. Mencatat hasil observy@si.
PONO
b. Mengevaluasi hasil observasi.

c. Menganalisis hasil pembelajaran.

9% Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, 105.
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No Uraian Januari Februari Maret April
Minggu Ke
112 (3 (4112 |3 |4 2 |3 |4

1. | Persiapan
2. | Perencanaan
3. | Pelaksanaan

Siklus 1
4. | Pelaksanaan

Siklus 11
5. | Pengolahan

Data
6. | Penyusunan

Laporan

PONOROGO




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Setting Lokasi Penelitian

1.

. Sosial Masyarak

. Kondisi Fisik
Awal berd iy

Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah®!

a. Dasar Hukum

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia nomor: 0601/0/1985 g Pembukaan, Penunggalan, dan Penegerian

Sekolah Menengah Umug uskan terhitung mulai tanggal 1 Juli

1985 berdiri SMA jM@Geri Sambit Ponorogo. tusan ini ditetapkan di Jakarta

tanggal 22 Nove

Kepala DeS@l Besuki Bapak Beni Soepeno b@sama masyarakat mendukung

adanya sekolah b eno berusaha mencari sawah

lahan petani di d matan Sambit, lahan ini oleh
masyarakat_di qwe > j /2 ebih dari satu orang namun

strategis dI tepi jalan raya

enjadi SMA Negeri 1 Sambit.

i lamm 3 ruang kelas, 1 ruang tata

usaha, 1 ruang kagraMIHlﬂnﬁngdﬁ, W guru dan WC siswa. Belum

ada aliran listrik dan telepon, pagar juga belum ada, kondisi tanah masih nampak

Ponorogo-Trenggalek, di kemudrs

kering, bekas galengan masih tampak, cuaca panas dengan angin kencang, Pada
awalnya bapak Poedjono, kepala sekolah pertama menanam pohon cemara sebagai

ciri khas adanya SMA Negeri 1 Sambit.

%% Lihat Transkrip Dokumentasi No 04/DO/07-111/2022
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Narasumber:

1) Drs. Djoko Poerwadi

2) Dra Endang Winarsih

3) Murjanti, S. Pd

4) Junus, S.Pd.

5) Tri Agung Susetyono, S.Pd.

d. Periode Kepala Sekolah

Tabel 4.1 Susun

pala h SMA Negeri 1 Sambit

68

No Nama Periode
1 Poedjo 1985 - 1990
2 1990 — 1995
3 1995 — 1996
4 Hadi S 1996 — 1998
5 Drs. Si 1998 — 2010

2010- 2015

—2017

2017 — 2019

2019 — sekarang

2. Profil Singkat SMRNEGerPSdibilL. €3 3 O

a. Identitas SMA Negeri 1 Sambit

1) Nama Sekolah

NISN/NSS

NPSN

Status

Status Akreditasi

: SMA Negeri 1 Sambit
: 301051104001

: 20510152

: Negeri

A
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Nilai Akreditasi 191,18
(2017)

b) Alamat Sekolah

Jalan : Raya Ponorogo-Trenggalek
Desa/Kelurahan : Besuki

Kecamatan : Sambit

Kab/Kota h. Ponorogo

Provinsi

Kode Pos
Telepon : (0352) 11825
Fax : (0351) 11825

Web Site

E-mail

3. Visi, Misi dan Tuj
a. Visi SMA Ne(
palistik dan ingin

diwujudkan™a erolah, visi adalah imajinasi

moral yang ginkan di masa datang. Dalam
menyusun wlanN' Mntangan dan apa yang akan
terjadi di masl’_t;yqu afqn ﬁnﬁDﬁ\Aﬁ ﬁambit menyusun Visi sebagai
berikut:

>’Sekolah  merupakan lingkungan belajar yang mampu
mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara maksima yang

dijiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter bangsa serta peduli

lingkungan”’

92 ihat Transkrip Dokumentasi No 04/DO/07-111/2022
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b. Misi SMA Negeri 1 Sambit
Misi merupakan pernyataan mengenai hal-hal yang harus dicapai
organisasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan di masa datang.®® Dengan kata
lain, misi adalah tindakan atau upaya mewujudkan misi atau penjabaran visi
dalam bentuk rumusan, tugas, kewajiban, dan rancangan tindakan yang
dijadikan arahan utnuk mewujudkan visi atau bentuk layanan untuk memenuhi

tuntutan yang dituangkan dalag visi dengan berbagai indikatornya. Misi ini

2) gkan budaya rasa ingin tahu, f@emar membaca, bertoleransi,

bekerja s@iha, disiplin, saling menghargali,

jur, kerja keras, kreatif dan

mandiri.
3) an, aman, rapi, bersih dan
0 Jang {if, menantang,

germokratis

an afgsu fisik maupun manusia untuk
hasil terbaild d sil p anak quglik.

Menananﬁnﬁefqliﬁosﬂdﬂirﬁuw, cinta damai, cinta tanah air,

semangat kebangsaan dan kehidupan demokratis.

6)

c. Tujuan SMA Negeri 1 Sambit
Tujuan merupakan penjabaran visi dan misi, dan merupakan hal yang
akan dicapai atau dihasilkan oleh lembaga atau perusahaan. Tujuan usaha berupa

target yang bersifat kuantitatif dan merupakan pencapaian ukuran keberhasilan

% Yusuf Hamdan, “Pernyataan Visi dan Misi Perguruan Tinggi,” 17 (1), 2001, 93.
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kinerja suatu lembaga atau perusahaan. Tujuan yang menjadi dasar yang ingin
dicapai oleh SMAN 1 Sambit adalah:

1) Semua kelas melaksanakan pendekatan *’pembelajaran aktif’” pada semua
mata pelajaran.
2) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar mengajar di kelas

berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa.

3) Membekali budaya sekolahgzang mendukung tercapainya pendidikan.
4) | Regiatan sosial yang menjadi bagian dari
5) dikan, media dalam publikasi

g program sekolah.

didikan untuk memperlancar

Il siklus, hal ini

berdasarkan alur PTK yang meliputi P

(observing), dan refleksi @#€fle eldm p ksanakan tindakan (acting) di
lapangan, peneliti mengdi@ti péibe [@8ram di keld8Bsebelum menerapkan metode
edutainment. Dalam pelgksaiapn Peoieipn JRraikluf gdafipkedua siklus tersebut dapat

dijelaskan, sebagaimana berikut ini.

(planning), tindakan (acting), pengamatan

1. Paparan Data Pra-Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas X MIPA 1 SMA

Negeri 1 Sambit Ponorogo tahun pelajaran 2021/2022, dengan jumlah siswa sebanyak

26 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa yang

9 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, 100.
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ditentukan dari pencapaian indikator minat belajar siswa dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas yaitu indikator perasaan senang, perhatian siswa, ketertarikan siswa
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sebelum dan sesudah diterapkannya metode edutainment.

Sebelum peneliti melaksanakan Tindakan (acting) di lapangan yaitu dalam kelas
dengan menggunakan metode edutainment, peneliti terlebih dahulu mengamati kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan oleh guiru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 1 Sambit, tepatnyg . Pada saat proses mengajar Pendidikan

Agama Islam guru meng@bkan metode belajar € ah, yaitu menerangkan kepada

siswa secara langs dan sesekali menulis yang

disampaikan oleh gufll kondisi seperti inilah yang mem@lliat siswa merasa bosan, minat

belajar turun, kurang embelajaran dan hasil belajar
turun. Selain itu, an kurang begitu kondusif,
dibuktikan dengan re yang cenderung pasif, jarang
ada timbal balik anta peneliti, siswa yang duduk di
paikan oleh guru,

siswa lebih memifif f o1 ecara sembunyi-sembunyi.

u oleh penglihatan guru dari

makar
Padahal tempat dud a a u

depan, karena penatlmalm
diawasi. Tetapi mai';h ﬁ Wﬁ\/\ﬁy% Iﬁhﬁkus pada hal lain daripada

mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut menunjukkan indikasi

ggang, sehingga lebih mudah

rendahnya minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.%
Setelah guru selesai menjelaskan materi pelajaran, guru akan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami. Namun

% Lihat Transkrip Wawancara No 03/W/04-111/2022
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respon siswa sangat sedikit dan hanya diam dan tidak memberi tanggapan. Akibatnya
guru memberikan pertanyaan kepada masing-masing siswa dengan beberapa
pertanyaan, untuk melihat seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Dan dari 26 siswa hanya beberapa anak saja yang menjawab benar, yang lain cenderung
diam. Dengan kondisi kelas seperti ini, guru terlihat kurang mampu menghidupkan
suasana kelas yang aktif, sebab guru hanya menggunakan metode ceramah dan cerita

saja tanpa mencoba menggunakan gpetode lain atau memakai media dan alat

pembelajaran yang lain yang | alik kurangnya variasi metode mengajar

yang diajarkan guru, prib Iswa juga dapat berp8@aruh terhadap minat belajar siswa,

seperti siswa yang k@i@ng perhatian dari guru akan derung bertingkah sesukanya

seperti bermain han@i@hone bahkan tidur. Hal ini mefi@akibatkan pemahaman siswa
terhadap materi kura

menguasai. Dari penjabaran perfllasalahan di atas dapat peneliti

simpulkan bahwa indiiator dari minat belajar belum terl@&sana secara maksimal.

Tindakan sel asi dengan mengisi lembar
observasi pra siklus berkaitan dengan kegiatan
jengetahui kondisi

minat belajar siswd sebelum me clode edutalfiment. Data yang dihasilkan

ua tUREM n tindakan selanjutnya dalam
t nt.

Adapun hai_ii oﬁr\ﬁ Pﬁliﬁ Eﬂdaﬁn IEle‘as Pra-siklus mengenai minat

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi perasaan

nanti dapat menjadi

menerapkan metode

senang, keaktifan siswa, perhatian siswa dan kedisiplinan siswa. Hasil yang diperoleh

dijabarkan dalam tabel, sebagai berikut:

% Lihat Transkrip Wawancara No 03/W/04-111/2022



Data Minat Belajar Siswa Pra-Siklus®’

Tabel 4.2
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No Nama Siswa Variabel Yang F Keterangan
Diamati
B|C | D

1. | Adelia Fernanda 4 3 3 12 Tinggi

2. | Akhriza Bagus Muzhaffar 3 2 11 Tinggi

Rahil

3. | Arfanda Jihan § 3 12 Tinggi

4. | Arif Roma 11 Tinggi

5. | Bella Febri 12 Tinggi

6. 13 Sangat Tinggi

7. 11 Tinggi

8. Sangat Tinggi

9. Rendah
10. 12 Tinggi
11. | Fika Ramag 11 Tinggi
12. | Helles Sukii AGWrN 3L 12 | Tinggi
Rizty
13. | Icha Rahma Ningtyas 3 2 1 8 Rendah
14. | Inesa Ainur Jannah 2 2 3 10 Tinggi
15. | Kharisma Nur Amalia Z. 2 2 3 9 Tinggi

97 Hasil Observasi Terstruktur Tanggal 22 Febuari 2022 di Kelas X MIPA 1.
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16. | Muhammad Dahnan Rofi’ | 3 1 2 2 8 Rendah

17. | Muhammad Rizal 2 2 2 2 8 Rendah
Sujatmiko

18. | Netlin Dia Ulati 2 3 4 3 12 Tinggi
Ramadhani

19. | Radif Eka Ferdiansyah 3 1 2 1 7 Rendah

20. | Regyna Efrinta Faleshia 3 3 10 Tinggi

21. | Revalin Chyntia 2 8 Rendah
Mawaddah

22. | Reza Pradit 6 Rendah

23. | Ridho Dwi 11 Tinggi

24. | Shafira Ali 10 Tinggi

25. | Widya Dwi 11 Tinggi

26. | Yusi Indah 10 Tinggi

Tinggi
Keterangan: Penilaian

disimpulkan keseluruhan hasil minat belajar dengan persentase sebagai berikut:

1. A=Pera

Q1N

2. B=Ketelikkdsiaild F 0 €& Widygi (9-12)

3. 2 =Rendah (5-8)

3. C =Perhatian Siswa

4. D = Keterlibatan Siswa

gat Tinggi (13-16)

4. 1= Sangat Rendah (1-4)

Dilihat dari nilai rata-rata data minat belajar siswa di atas, maka dapat
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Tabel 4.3

Data Hasil Minat Belajar Pra-Siklus

Jumlah Siswa Keterangan Persentase
2 Siswa Sangat Tinggi 7,6 %

17 Siswa Tinggi 65,5 %

7 Siswa Rendah 26,9 %

0 Siswa -

Berdasarkan j observasi yang dila pada tahap pra-siklus, dapat

dilihat bahwa min@# belajar siswa pada mata peldj@an Pendidikan Agama Islam

rendah. Hal ini d@lktikan dengan 7 dari 26 siswa K@las X MIPA | SMA Negeri 1

Sambit yang mina@belajarnya rendah mencapai persgitase 26,9%, selain itu 17 dari

26 siswa minat b@@jar tinggi dengan persentase capai 65,5%, serta 2 dari 26

siswa dengan mi ersentase mencapai 7,6%. Itu
artinya 7 dari 26 dapat dikatakan tidak paham
terhag ;wa dengan minat

yang sangat tindgi dapat

Islam, dan sisanyal@i@ipa A k nya rata-rata.
Dari data I vasi atiBBla @k di ataslintuk mengetahui sejauh mana

tingkat keberhasili:.siﬁ\ wrﬁlaﬂ Wlﬁnﬂebar soal pre-test berdasarkan

materi-materi yang sudah diajarkan oleh guru. Soal pre-test ini dibuat untuk

materi Pendidikan Agama

mengetahui pemahaman siswa pada tahap pra-siklus terhadap materi yang sudah
diajarkan oleh guru. Adapun hasil pre-test yang diperoleh disajikan dalam tabel

berikut ini:°®

% Hasil Observasi Terstruktur Tanggal 22 Febuari 2022 di Kelas X MIPA 1.



Tabel 4.4

Data Hasil Belajar Pra-Siklus®

7

No. | Nama Siswa KKM | Nilai | Keterangan

1. | Adelia Fernanda 75 74 Belum Tuntas
2. | Akhriza Bagus Muzhaffar Rahil 75 84 Tuntas

3. | Arfanda Jihan Ramadhani 75 50 Belum Tuntas
4 | Arif Romandoni 75 74 Belum Tuntas
5. | Bella Febriana Safitrj 64 Belum Tuntas
6. 100 Tuntas

7. 92 Tuntas

8. 50 Belum Tuntas
9. | Dhinda Aru 72 Belum Tuntas
10. | Ellyana Put 80 Tuntas

11. | Fika Ramad Tuntas

12. Tuntas

13. Tuntas

14. | Inesa Ainur Jannah Tuntas

15. | Kharisma N 74 Belum Tuntas
16. | Muhammad jB@hrt Y 68 Belum Tuntas
17. Muhammadmmﬂ 80 Tuntas

18. | Netlin Dia Ulati Ramadhani 75 76 Tuntas

19. | Radif Eka Ferdiansyah 75 60 Belum Tuntas
20. | Regyna Efrinta Faleshia 75 72 Belum Tuntas
21. | Revalin Chyntia Mawaddah 75 72 Belum Tuntas

9 Hasil Observasi Terstruktur Tanggal 22 Febuari 2022 di Kelas X MIPA 1.
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22. | Reza Pradita Rugsaputra 75 64 Belum Tuntas
23. | Ridho Dwi Puji Astuti 75 72 Belum Tuntas
24. | Shafira Alifya Pramesti 75 80 Tuntas
25. | Widya Dwi Pangastuti 75 92 Tuntas
26. | Yusi Indah Lestari 75 80 Tuntas
Jumlah Skor 1826
Nilai Rata-Rata 70,2

Keterangan:
Tuntas: Siswa s

Belum Tuntas: S
Perhitungan pers

Keterangan:

P = Persentase

disimpulkan kesell 0

mencapai KKM 75

a belum mencapai KKM 75

Klgfi@ Haﬂsiﬂelﬂr ﬁa !i-mlus

tase perolehan hasil belajar P =

al hasil belajar siswa di atas, maka dapat

lﬂsentase sebagali berikut:

Jumlah Siswa Keterangan Persentase
13 Siswa Tuntas 50 %
13 Siswa Belum Tuntas 50 %
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Dari data pre-test yang dilakukan pada tahap pra-siklus dapat dilihat bahwa

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam rendah. Hal ini
dibuktikan dengan 13 dari 26 siswa X MIPA | SMA Negeri 1 belum tuntas dalam
hasil belajar yang diperoleh dengan persentase mencapai 50 % dan 13 dari 26 siswa
sudah tuntas dalam hasil belajar yang diperoleh dengan persentase mencapai 50 %.
Itu artinya hasil belajar siswa yang belum tuntas dan tuntas memiliki kedudukan

yang sama dapat dikatakan kemampeannya masih rata-rata, pemahaman siswa dalam

materi pelajaran belum me D semua siswa.

Berdasarkan data tersebut, dapat OiSpulkan bahwa diperlukan untuk

melakukan tindakg eningkatkan minat dan hasil

belajar siswa, dagebih melibatkan siswa untuk beeran aktif di dalam kegiatan

pembelajaran di k@lés. Dengan hal tersebut, diharapk@lh siswa mampu meningkatkan

perasaan senang @@&lam belajar pada mata pelajag@ dan mampu meningkatkan

keberhasilan dala BMM linment.

a. Siklus |

Tahapg@l P g0 d ) pada siklus 1 terdiri dari
empat tahap, i nc Idlining), B@Rdakan (acting), pengamatan
(observing), Jan gailehg @3 1FEna ¥’ (fscoiilen pembelajaran yang telah

dilakukan terdapat dua jenis data yaitu minat dan hasil belajar siswa. Adapun

gambaran singkat kegiatan siklus I, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan (planning)

Pada Siklus | kegiatan pembelajaran dilakukan 2 x 45 menit atau 2 jam

pelajaran. Dalam kegiatan ini peneliti menyiapkan runtutan dalam

100 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, 100.
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pembelajaran dan instrumen-instrumen yang akan diperlukan:

a) Merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis PTK dengan materi pokok
Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw di Madinah.

b) Memilah sub-bab pokok bahasan yang akan diajarkan pada siklus 1.

c) Mempersiapkan alat atau media pembelajaran, bahan ajar yang

dibutuhkan, dan menyusun metode pembelajaran yang akan digunakan.

d) 3 enilaian yang akan digunakan untuk

pencapaian kompetensi dan

rsiapkan tolak ukur keberhasilan@8atu tindakan.

an - dan  menganalisis  data

f)

lembar proses pengump

svﬁ engucanks Blam dan berdoa

Mefmgrik n rt lalui absensi sebagai penilaian
sikapti :

M@yﬁnﬂeﬁeﬁi@ ﬁ‘% materi yang telah dibahas

minggu sebelumnya dengan yang akan dibahas pada pertemuan ini,

(3)

untuk mengetahui pemahaman siswa.
(4) Menjelaskan materi yang akan dipelajari dan metode belajar yang
akan ditempuh beserta langkah-langkahnya.
b) Kegiatan Inti

(1) Siswa diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
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membaca dan menanyakan perihal materi yang akan dipelajari.
(2) Guru menyampaikan poin penting dalam materi yang akan dipelajari.
(3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi serta menulis kembali beberapa ide pokok yang
terkandung dalam materi.
(4) Guru memberi arahan kepada siswa agar membuat 1-3 pertanyaan

terkait materi yang tglah dipelajari yaitu Dakwah Rasulullah Saw. di

®)
(6)

i untuk memulai permainan.
(7 memberi arahan kepada siswayaitu apabila guru menyebut
merah maka siswa bertepuk tar@én satu kali, jika kuning siswa
enyebut warnah hijau maka
yang salah tepuk, maka siswa
kan tadi, untuk

crtanyaan yang tertera. Jika tidak bisa

me ab oleh siswa lain. Siswa yang
ber ndapat poin. Poin tersebut akan

TR RO RIOME O

(8) Permainan dimulai dengan tingkatan termudah, hingga tersulit, untuk

mengetes kefokusan siswa.

(9) Siswa mencatat beberapa poin penting dari hasil pertanyaan yang
telah dijawab.

(10) Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait

materi Perjuangan Dakwah Rasulullah Saw. di Madinah dengan
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mengajukan beberapa pertanyaan sebagai bentuk tes pemahaman
peserta didik dalam menangkap maksud dari materi yang telah
dipelajari.

c) Kegiatan Penutup
(1) Guru beserta peserta didik melakukan refleksi terhadap materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu tentang Perjuangan

Dakwah Rasulullah . di Madinah.

(2) Siswa membhg ik berupa tanya jawab terhadap proses

pembelajaran yaitu tef@ag Perjuangan dakwah Rasulullah

Madinah.

3) pelajari.

(4)

memberikan motivasi kepada pgSerta didik terkait hikmah dari

g bagaimana kekurangan dan

etode edutainment

engerjakan soal yang telah dibagikan

afigte! an.
a kepad@lbeserta didik berupa membuat

PPWqﬁnﬂr}eﬁalﬁw-ﬁ) ﬁnjutnya yaitu strategi dakwah

Nabi Muhammad Saw di Madinah.

()

8) Gu

(9) Memberikan siswa RTL (rencana tindak lanjut pembelajaran yang
akan datang).
(10) Berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.

(11) Guru mengucap salam, untuk menutup kegiatan pembelajaran.
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3) Pengamatan (observing)

Dalam kegiatan pengamatan (observing). Peneliti mengamati seluruh
siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit yang berjumlah 26 siswa, terkait
tingkat perasaan senang siswa, perhatian siswa dalam pembelajaran,
ketertarikan siswa dan keterlibatan siswa dan memberikan tanda centang pada
lembar observasi terstruktur. Teknik pengumpulan data melalui observasi ini

dilakukan secara terus mengrus dalam kegiatan belajar mengajar, untuk

Adap
minat belaja

berikut ini:

Keterangan
Tinggi
Sangat
Tinggi

3. | Arfanda Jihan 3 2 3 3 11 Tinggi

Ramadhani

4. | Arif Romandoni 4 4 3 3 14 Sangat
Tinggi

5. | Bella Febriana Safitri 3 2 3 3 11 Tinggi
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6. | Bilgis Aulia Datu 4 13 Sangat

Munawaroh Tinggi

7. | Cantika Nur Islamiati 4 13 Sangat

Tinggi

8. | Datik Wahyuningtiyas | 2 11 Tinggi

9. | Dhinda Arum Fitria 2 8 Rendah

Ellyana Putri Aswalizg Tinggi

Sangat

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sangat

Tinggi

Tinggi

Tinggi

MuhdimddR 2l O R Tinggi
Sujatmiko

18. | Netlin Dia Ulati 2 12 Tinggi
Ramadhani

19. | Radif Eka Ferdiansyah | 3 8 Rendah

20. | Regyna Efrinta Faleshia | 3 13 Sangat
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Tinggi

21. | Revalin Chyntia 2 2 3 3 10 Tinggi
Mawaddah

22. | Reza Pradita 2 1 2 2 7 Rendah
Rugsaputra

23. | Ridho Dwi Puji Astuti | 2 2 3 3 10 Tinggi

Shafira Alifya Pramesti

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

4. D = Keterlibatan

Berd@sar
minat belaja

P O N O R4 O

S
n R8lscht@sdmscbagai

rikut:

4. 1= Sangat Rendah (1-4)

Data Hasil Minat Belajar Siswa Pada Siklus |

isimpulkan keseluruhan hasil

Jumlah Siswa Keterangan Persentase
7 Siswa Sangat Tinggi 26,9 %
16 Siswa Tinggi 61,5 %
3 Siswa Rendah 11,6 %
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Ine i

Knakeri Uil 2% O i 78

0 Siswa Sangat Rendah -
Tabel 4.8

Data Hasil Belajar Siswa Siklus |
No. | Nama Siswa KKM | Nilai | Keterangan
1. Adelia Fernanda 75 87 Tuntas
2. Akhriza Bagus Muzf 75 82 Tuntas
3. Arfanda Jihag 75 85 Tuntas
4 Arif Rg 74 Belum Tuntas
5. Bel 87 Tuntas
6. Bilg 88 Tuntas
7. 87 Tuntas
8. 74 Belum Tuntas
9. 87 Tuntas

88

Tuntas

Belum Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

15. 83 Tuntas
16. | Muhammad Dahnan Rofi’ 75 72 Belum Tuntas
17. Muhammad Rizal Sujatmiko 75 70 Belum Tuntas
18. | Netlin Dia Ulati Ramadhani 75 64 Belum Tuntas
19. | Radif Eka Ferdiansyah 75 62 Belum Tuntas
20. | Regyna Efrinta Faleshia 75 80 Tuntas




87

21. | Revalin Chyntia Mawaddah 75 84 Tuntas
22. | Reza Pradita Rugsaputra 75 63 Belum Tuntas
23. | Ridho Dwi Puji Astuti 75 86 Tuntas
24. | Shafira Alifya Pramesti 75 84 Tuntas
25. | Widya Dwi Pangastuti 75 85 Tuntas
26. | Yusi Indah Lestari 75 87 Tuntas
Jumlah Skor 2.084
80,1

Keterangan:

Tuntas: Sis

sudah mencapai KKM 75

Belum Tunt@8 Siswa belum mencapai KKM 75

S I~

Perhitungan j@8rsentase perolehan hasil belajar

Keterangan:

n = Jumlah Siswa

Dili al e | sil jar siswa di atas, maka dapat
disimpulkanjié@se bal@jarg8iswa defian persentase sebagai berikut:

PONORQGO

Klasifikasi Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

Jumlah Siswa Keterangan Persentase

18 Siswa Tuntas 69,2 %

8 Siswa Belum Tuntas 30,8 %
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4) Refleksi (reflecting)

Pada proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I, hasil yang
diperoleh dengan menerapkan metode edutainment dapat dikatakan
memuaskan dan cukup baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum
mencapai standar kompetensi. Siswa mampu menunjukkan peningkatannya
dalam minat dan hasil belajar daripada pembelajaran sebelumnya (pra-siklus)

di dalam kelas. Hal tersebut gibuktikan dengan siswa yang turut andil dalam

menjawab p@ffanyaan dari guru. Bahkan, B@berapa siswa yang hiperaktif

mampu me@gwab soal dengan baik dan bef@ yang berhubungan dengan

materi yang @@ah diajarkan. Hal ini dibuktikan @€ngan persentase minat belajar

siswa yang @émiliki minat belajar sangat ting@ dan tinggi mencapai 26,9 %

dan 61,5 % yang baik terhadap kegiatan
pembelajara te : , beberapa siswa juga mampu
) hasil yang cukup

baik. Hal dapat d entase haSIt belajar siswa tuntas yang

mencapai 632%.
Ada tan J ajar p siklus 1, belum dikatakan

mencapai Iﬁlﬁ@hkﬁtﬁbﬁdﬁenakan siswa masih perlu

beradapatasi dengan peneliti tindakan kelas sekaligus guru mata pelajaran pada
pertemuan ini. Selain itu, ada beberapa siswa yang belum terbiasa dengan
metode belajar menggunakan metode edutainment, sehingga beberapa siswa
masih cenderung bingung dan kurang terlibat dalam kegiatan belajar di kelas,
sehingga perhatian siswa tidak sepenuhnya kepada guru yang sedang mengajar.

Metode edutainment ini juga masih memiliki kekurangan, terutama siswa yang
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cenderung pasif tidak dapat beradaptasi dengan cepat dengan metode ini,
sehingga membuat siswa kurang memahami materi. Maka perlu adanya
perbaikan pada siklus Il agar minat dan hasil belajar siswa lebih meningkat
untuk mencapai hasil yang sangat memuaskan.

b. Siklus Il
Dalam kegiatan pembelajaran siklus I, kegiatan yang dilakukan adalah

perencanaan (planning), tindakan Jgacting), pengamatan (observing), dan refleksi

(reflecting).1®! Kegiatan peg elah dilakukan terdapat dua jenis data

yaitu minat dan hasi ajar siswa. Adapun ‘@@lgbaran singkat kegiatan siklus I,

dapat dijelaskan sel@gai berikut:
1) Perencanaan (

Pada Si an 2 x 45 menit atau 2 jam
pelajaran. Dalg@ kegiatan ini peneliti menyiapk:

dan instrumen- tmw

a) Merumusk: i6ana Pelaksanaan.af jaran (RPP) mata pelajaran

runtutan dalam pembelajaran

gokok Perjuangan
Dakwah

asulullan S ;
b) Memilah s@ii#ba ASAN a gajarkan pada siklus I.

C) Mempersiimdlem bahan ajar yang dibutuhkan,
dan menyui_tm ﬁoﬁpﬁeﬁrwawkﬁigunakan.

d) Mempersiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur

pencapaian kompetensi.
e) Menyiapkan kriteria ketuntasan minimal pencapaian kompetensi dan
mempersiapkan tolak ukur keberhasilan suatu tindakan.

f) Menyusun lembar proses pengumpulan dan menganalisis data mengenai

101 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, 100.
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proses dan hasil tindakan.
2) Tindakan (Acting)
a) Kegiatan awal
(1) Melakukan pembukaan, dengan mengucapkan salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
(2) Memeriksa kehadiran peserta didik melalui absensi sebagai penilaian sikap

disiplin.

(3)

(4) eri yang telah dibahas minggu

Guru mengkondisikaaiSi@ di kelas dengan menyenangkan.

()

gu lalu dan materi yang akan

(6)

at, mengamati, membaca dan
(7 mengidentifikasi

serta merftlis kembalT™8 POKOK yand terkandung dalam materi.

(8) Guru meny@hpaj ofedi BT akan dilaksanakan.
b) Kegiatan Inti

(1) Guru men@giﬁmwﬁdiﬁkﬁn% rﬁyesuaikan jumlah siswa yang

ada di kelas.

(2) Guru mengkondisikan siswa untuk berkumpul dengan kelompok masing-
masing. Di setiap kelompok akan dipimpin oleh ketua, di mana ketua nanti
yang akan mengkondisikan anggota kelompok. Salah satu anggota kelompok
dipilih menjadi notulensi untuk mencatat hal-hal penting.

(3) Siswa membaca sub-bab materi yang telah dibagi di setiap kelompok terkait
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strategi dakwah Nabi Muhammad Saw. di Madinah, dan berbagai perang
yang terjadi selama dakwah Nabi Muhammad Saw. di Madinah.

(4) Setiap kelompok membuat pertanyaan untuk saling melempar ke kelompok
lain untuk menjawab. Setiap kelompok yang menjawab dengan benar akan
diberi poin.

(5) Jika ada pertanyaan yang tidak bisa dijawab maka akan menjadi pertanyaan

rebutan untuk semua kelompgk.

(6) a Jjawab pertanyaan dari kelompok lain

)eroleh.
(7 telah dipelajari dari diskusi
antar kelo Dakwah Rasulullah Saw. di
tanyaan sebagai bentuk tes

aadidik dalam mepag aksud dari materi yang telah

p
(1) Guru besegis si anmeef| ap materi pembelajaran yang
telah dilalamt' mDakwah Rasulullah Saw. di
edith p O N O RO G O
(2) Siswa memberikan umpan balik berupa tanya jawab terhadap proses dan hasil
pembelajaran yaitu tentang Perjuangan dakwah Rasulullah Saw. di Madinah
kepada guru.
(3) Berkomunikasi dengan siswa tentang bagaimana pembelajaran dengan

menggunakan metode belajar edutainment.

(4) Memberikan soal evaluasi kepada siswa.
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(5) Mengarahkan siswa agar mengerjakan soal sesuai waktu yang telah
disediakan.
(6) Memberikan siswa RTL (rencana tindak lanjut pembelajaran yang akan
dating.
(7) Berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
(8) Guru mengucap salam, sebagai penutup pembelajaran.

3) Observasi (observing)

Dalam kegiatan peng ing). Peneliti mengamati seluruh siswa

kelas X MIPA 1 S Negeri 1 Sambit yang jumlah 26 siswa, terkait tingkat

perasaan senang a, keaktifan siswa dalam peMilelajaran, perhatian siswa dan

kedisiplinan siswdilan memberikan tanda centang pa@l@ lembar observasi terstruktur.

secara terus menerus dalam

Teknik pengump data melalui observasi dilaku

kegiatan belajar gajar, untuk mengetahui peningatan minat belajar serta hasil

belajar siswa setels dw ada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

asil belajar siswa,

hasil yang diperdieh d

No j’ﬁbﬁaﬁ[’ﬁaﬁ F Keterangan
A B C D
1. | Adelia Fernanda 4 4 4 3 15 Sangat
Tinggi
2. | Akhriza Bagus 3 4 4 3 14 Sangat
Muzhaffar Rahil Tinggi
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Arfanda Jihan

Ramadhani

15

Sangat

Tinggi

Arif Romandoni

15

Sangat

Tinggi

Bella Febriana Safitri

12

Tinggi

Bilgis Aulia Datu

Munawaroh

Cantika Nur Islamiati

13

Sangat

Tinggi

Sangat

Tinggi

Sangat

Tinggi

Tinggi

Sangat

Tinggi

Sangat

Tinggi

Sangat

Tinggi

Tinggi

Inesa AinufFaniah ™ A

Sangat

Tinggi

15.

Kharisma Nur Amalia Z.

14

Sangat

Tinggi

16.

Muhammad Dahnan

Rof?’

13

Sangat

Tinggi
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17. | Muhammad Rizal 3 3 3 12 Tinggi
Sujatmiko
18. | Netlin Dia Ulati 4 3 3 13 Sangat
Ramadhani Tinggi
19. | Radif Eka Ferdiansyah 3 2 3 12 Tinggi
20. | Regyna Efrinta Faleshia 3 3 3 12 Tinggi
21. | Revalin Chyntia 3 3 14 Sangat
Mawaddah Tinggi
22. 9 Tinggi
23. | Ridho Dwi 13 Sangat
Tinggi
24. | Shafira Ali 15 Sangat
Tinggi
25. | Widya Dwi 12 Tinggi
26. | Yusi Indah Sangat
Tinggi
Total
Rata-Rata 13,0 Sangat
Tinggi
PONOROGO
Keterangan: Keterangan Penilaian

1. A =Perasaan Senang

2. B = Ketertarikan Siswa

3. C =Perhatian Siswa

4. D = Keterlibatan Siswa

1. 4 =Sangat Tinggi (13-16)

2. 3=Tinggi (9-12)

3. 2=Rendah (5-8)

4. 1= Sangat Rendah (1-4)
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Berdasarkan data siklus | di atas, dapat disimpulkan keseluruhan hasil minat
belajar siswa dengan persentase, sebagai berikut:
Tabel 4.11

Hasil Data Minat Belajar Siswa Pada Siklus 11

Jumlah Siswa Keterangan Persentase
18 Siswa Sangat Tinggi 69,2 %

8 Siswa Tinggi 30,8 %

0 Siswa -

0 Siswa Sangat Rendah -

Tabel 4.12

Data Hasil Belajar Siswa

Keterangan

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

7. Cantlka NOsishidd TX O 5 &) | 96 Tuntas

8. Datik Wahyuningtiyas 75 88

Tuntas

9. Dhinda Arum Fitria 75 94 Tuntas

10. Ellyana Putri Aswaliza Hanim 75 96 Tuntas

11. Fika Ramadhani 75 90 Tuntas

12. Helles Sukma Ayu Wulan Rizty 75 94 Tuntas
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13. Icha Rahma Ningtyas 75 82 Tuntas
14. Inesa Ainur Jannah 75 96 Tuntas
15. Kharisma Nur Amalia Z. 75 98 Tuntas
16. Muhammad Dahnan Rofi’ 75 84 Tuntas
17. Muhammad Rizal Sujatmiko 75 76 Tuntas
18. Netlin Dia Ulati Ramadhani 75 96 Tuntas
19. Radif Eka FerdiansyaQ 75 95 Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Keterangan:
Tuntas: Siswa sud i
Belum Tuntas: it HEMnTMeAEIha Ry lx )

Perhitungan persentase perolehan hasil belajar P = -

Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuensi (perolehan)

n = Jumlah Siswa

f
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Dilihat dari nilai rata-rata nilai hasil belajar siswa di atas, maka dapat
disimpulkan keseluruhan hasil belajar siswa dengan persentase sebagai berikut:
Tabel 4.13

Klasifikasi Data Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Jumlah Siswa Keterangan Persentase
26 Siswa Tuntas 100 %
0 Siswa Belug -

4) Refleksi (reflecting)

Pada prosesielajar mengajar yang dilak§@8bhakan pada siklus 11, hasil

pembelajaran derf@an menerapkan metode edutairiillent sangat baik dan sangat

memuaskan. Sisw@mampu menunjukkan peningka@@ dalam hal minat dan hasil

belajar di dalam ki ibuktikan dari beberapa siswa
yang aktif dala iata bela] ifkut bertanya dan menjawab
terhadap pertanyaa S0 i iliki tingkat kerjasama yang

am memberikan

argumennya terhadap pertanya pat. Hal ini dibuktikan dengan 8 dari 26

siswa memiliki ti i mencapai persentase 69,2 %
dan dengan mm'Ovv' mse 30,8 %. Selain itu, siswa
mampu menyelesfnrﬂalﬂal{al ﬂjﬂw \ﬁtu yang telah ditentukan. Hal
ini dibuktikan hasil belajar siswa yang tuntas mencapai persentase 100 %.
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus Il, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hasil penelitian tentang minat belajar dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam telah mencapai hasil maksimal, sesuai dengan

yang diharapkan oleh peneliti, sehingga peneliti tidak lagi mengadakan siklus

selanjutnya, karena peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa dengan metode
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mengajar edutainment sudah berhasil.

Proses Analisis Data Per-Siklus

Analisis data per-siklus diperlukan sebagai ringkasan data hasil dari
penelitian yang meliputi, peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan

metode edutainment, yang disajikanadalam dua siklus, sebagai berikut:

a. Siklus 1

Dalam pelak an berbasis penelitian tindakan

kelas (PTK) di @Klus I, kegiatan yang dilakukaf@@dalah perencanaan (planning),

tindakan (actin@l, pengamatan (observing), dan réleksi (reflecting). Berdasarkan

hasil kegiatan belajaran yang telah dilakukanf@®eneliti telah memperoleh dua

jenis data yaif® minat belajar dan hasil belaj@8 siswa pada mata pelajaran

Pendidikan A Sia B BAcrapkall metode edutainment. Hasil

penelitian siklu ji agai berikut:

ada Siklus |

Jumlah Siswa Persentase
7 Siswa 26,9 %
- S 3
s PONWROGO (%%
3 Siswa Rendah 11,6 %
0 Siswa Sangat Rendah -
Keterangan:

Setelah dilaksanakan siklus I, dapat dilihat bahwa minat belajar siswa pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam banyak perubahan. Hal ini dibuktikan
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dengan 3 dari 26 siswa di kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit yang minat
belajarnya rendah mencapai persentase 11,6 % (mengalami penurunan). Selain itu
16 dari 26 siswa minat belajar tinggi mencapai persentase 61,5 %, dan 7 dari 26
siswa dengan minat belajar yang sangat tinggi mengalami kenaikan dengan
mencapai persentase 26,9 %. Itu artinya 3 dari 26 siswa dengan minat belajar
rendah masih dikatakan tidak paham terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam, dikarenakan minat belajaggdari siswa tersebut yang rendah. Namun, dalam

penelitian siklus pertarg pyak perubahan dibandingkan dengan

pembelajaran pra-giiits, hal ini dibuktika®@gengan meningkatnya persentase

minat belajar sigile pada kriteria sangat tinggi.
SedangK@in, dilihat dari nilai rata-rata nilai @@sil belajar siswa di atas, maka

dapat disimpullk@n keseluruhan hasil belajar siglla dengan persentase sebagai

berikut:

Siklus |

18 Siswa

8 Siswa 30,8 %

Keterangan: PONOROGO

Berdasarkan data di atas, 18 dari 26 siswa tuntas dalam hasil belajar
dengan persentase 69,2 % dan 8 dari 26 siswa belum tuntas dengan persentase
30,8 %. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa belum maksimal dalam
perolehannya, sehingga perlu adanya kegiatan pembelajaran pada siklus Il. Tetapi,

jika dibandingkan dengan data pra-siklus hasil belajar siswa pada siklus |1
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mengalami perubahan, yaitu siswa yang mendapatkan predikat belum tuntas
menurun, sehingga siswa yang tuntas dalam hasil belajar meningkat.

b. Siklus Il
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis penelitian tindakan kelas
(PTK) di siklus I, kegiatan yang dilakukan adalah perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Berdasarkan hasil

kegiatan pembelajaran yang telah gilakukan, peneliti telah memperoleh dua jenis

data yaitu minat belajar d3 iswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dengapi@enerapkan metode ed¥g@&inment. Hasil penelitian siklus 1

disajikan dalam begiliik tabel, sebagai berikut:

Tabel 4.16

H

| Penelitian Minat Belajar Sis

Jumlah Siswa Keterangan Persentase

18 Siswa

8 Siswa

Keterangan:
Berdasaibnﬁsibaewmffiw ﬁdﬁ dilihat bahwa minat belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus 1. Hal ini dibuktikan dengan 18 dari 26 siswa di kelas
X MIPA 1 SMA Negeri 1 Sambit dengan minat belajar sangat tinggi mencapai
persentase 69,2 % (mengalami peningkatan) dan 8 dari 26 siswa minat belajar
tinggi mencapai persentase 30,8 %. Dapat diartikan bahwa siswa dengan minat

belajar sangat tinggi memiliki pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran
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Pendidikan Agama Islam dan siswa dengan minat belajar tinggi memiliki rata-rata
yang baik dalam kemampuan memahami materi pelajaran. Siswa dengan minat
belajar sangat tinggi dan tinggi sangat baik dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar di kelas, hal ini membuktikan minat belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sudah maksimal. Sedangkan data siswa dengan minat
rendah sudah tidak ada. Maka tidak perlu mengadakan kegiatan pembelajaran

pada siklus selanjutnya.

Sedangkan, diliha ata nilai hasil belajar siswa di atas, maka

dapat disimpulkang€Seluruhan hasil belajasiswa dengan persentase sebagai

berikut:
Tabel 4.17
Hasil Penelitian Hasil Belajar [Siswa
Jumlah Siswa Keterangan Persentase
26 Siswa 100 %

0 Siswa

Keterangan:

Berdas si dalam hasil belajar dengan
persentase 1 i elma hasil belajar siswa sudah
maksimal dallm ﬁlﬂnm, ﬂrﬁ ﬂuﬁiswa mengalami peningkatan
terhadap perolehan hasil belajar. Jika dibandingkan dengan data siklus hasil
belajar siswa pada siklus 11 mengalami peningkatan, yaitu siswa yang
mendapatkan predikat tuntas meningkat pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam, sehingga tidak perlu mengadakan kegiatan pembelajaran pada siklus

selanjutnya.
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C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan metode edutainment memperlihatkan hasil yang
memuaskan yaitu adanya peningkatan minat maupun hasil belajar siswa dari siklus | ke
siklus 1, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. Data perbandingan dalam dua siklus
ini dapat dicermati pada tabel berikut:

1. Minat Belajar

pat Belajar Siswa

Kemampuan iklus 11

%
Sangat Tinggi 69,2 %
Tinggi 30,8 %
Rendah 0%
Sangat Rendah 0%

Dapat dilil#8 gar siswa dengan menerapkan
metode edutainme ulad s isiklus 11 belum maksimal karena
sebagian siswa K
berlangsung, masif..a
keberlangsungan keig:jliati?belajar mengajar. Selain itu, beberapa anak yang duduk
dibelakang kadang masih suka bermain handphone. Hal ini menyebabkan minat
belajar tidak maksimal. Di mana indikator minat belajar belum tercapai dengan baik.
Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il adalah guru dalam

mengelola kelas saat menerapkan metode edutainment, mengkondisikan siswa agar

memperhatikan pembelajaran, menegur siswa yang masih bermain handphone dan
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menarik perhatian siswa dengan cara banyak mengajark siswa berkomunikasi
mengenai materi dengan mengajark siswa menikmati pembelajaran dengan metode
yang diterapkan, sehingga materi yang dijelaskan dapat dipahami siswa dengan baik.
Jadi minat belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan.

Pengelolaan guru dalam menerapkan metode edutainment secara tepat dan
sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan, menghasilkan minat belajar siswa

yang baik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga siswa bisa lebih

mudah memahami materi deng . Seolah-olah mengajark bermain dalam

kelas, padahal tanpa sg@@fgetahuan siswa, Siswdigliga memperoleh ilmu dari metode

tersebut.
Jadi dapat

mbil kesimpulan bahwa penera@@n metode edutainment dapat

meningkatkan min@ belajar siswa, yang membawa@@engaruh baik terhadap hasil

belajar siswa pada jllata pelajaran Pendidikan Agamg@lislam kelas X MIPA | SMA
Negeri | Sambit. Hs
menumbuhkan keci iS\Wa adai angan Nabi Muhammad dalam
menyia

buruk orang-orang dalam M

i yebarkan agama Islam dan
mengajark orang-o e
Kriteria minat belaj3i#8is da p

magi Swt. Dari keseluruhan aspek
af@h Pendifilkan Agama Islam dapat dilihat
pada grafik berikutij: ONOROGO
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Grafik 4.1
Hasil Komparasi Minat Belaj@¥ Siswa

2. Hasil Belajar Siswa

Aspek

%

Tuntas 100 %

Belum Tuntas 0%

PONOROGO

Berdasarkan data Penelitian Tindakan Kelas pada pembelajaran siklus | dalam

menerapkan metode edutainment memperoleh hasil belum maksimal, sebagian siswa
kurang memahami materi yang diajarkan, karena kurang memperhatikan saat
pembelajaran berlangsung. Banyak siswa yang masih tidak fokus terhadap

pembelajaran karena bermain handphone. Hal ini menyebabkan minat belajar tidak
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maksimal, sehingga menyebabkan hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan
yang diharapkan.

Dapat dilihat pada tabel di atas hasil belajar siswa dengan menerapkan
metode edutainment terdapat peningkatan dari siklus | sampai siklus Il yang artinya
sudah mencapai KKM. Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat diketahui
bahwa pada siklus | 18 dari 26 siswa tuntas dalam mengerjakan soal hasil belajar dan

pada siklus dua 26 siswa 100 % siswa memperoleh hasil tuntas, artinya pada siklus I1

Evaluasi tujuan untuk mengetahui
kemampuan siswe , dapat dikuasai oleh siswa
dengan baik. Dari i kur kemampuan siswa yang

diajar. Isi dari ma bahan-bahan pelajaran yang

adalah lembar *Kerja sISW3 ffUan untuk™ mengetahui sejaun  mana

kemampuan siswaligiélla j ta jaran dan memahami materi.

Hasil peI:annInm ini, cenderung mengalami
peningkatan padi:;seﬁ ﬂrhﬁ Dfigﬁdﬁkﬁ dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode edutainment dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA | SMA Negeri 1
Sambit Tahun Pelajaran 2021/2022.

Dari keseluruhan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dapat dilihat dari gambar grafik, berikut ini:
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M Tuntas
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Siklus | Siklus II

Grafik 4.2
srafik Hasil Komparasi EvaluagiiHasil Belajar

Dari penjabar@il pembahasan data di atas, maka @@pat ditarik kesimpulan bahwa

dengan menerapka menyenangkan, menarik dan
menghibur dapat ar siswa, terutama pada mata
akwah Rasulullah

Saw di Madinaf® arc ETapKe etode edutainment dalam

pembelajaran dap ng berpengaruh positif pada

peningkatan hasil

PONOROGO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari siklus | sampai siklus 11
yang dilakukan di kelas X MIPA | SMA Negeri 1 Sambit dengan menerapkan metode

edutainment untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam, dapat disi
1. Penerapan metode edutaig atkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikap@#gama Islam pokok bahaS@llkperjuangan dakwah Rasulullah

Saw di Madinah kg , yaitu dibuktikan pada siklus
I, dari 26 siswa te bangat baik dengan persentase

26,9 %. dan siklusjilk dari 26 siswa terdapat 18 siswa §@ng minat belajar sangat tinggi
asil belajar siswa pada mata
pelajaran Pepndidikar ; 3 asal juangan dakwah Rasulullah

yaitu dibuktikan pada siklus

I, dari 26 siswa terdapat 18 sisW 0 hasil belajarnya tuntas dengan persentase

69,2% dan siklus ingk&t ItUNel8ri 26 siswa terdapat 26 siswa
yang hasil belajarnj@itu erS8ntase 100 %

3. Penerapan metodeEdMMt %aﬁaeﬂgl&aﬂ]inat dan hasil belajar siswa

digambarkan dari ketercapaian siswa indikator minat dan hasil belajar siswa pada

setiap siklus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan perjuangan

dakwah Rasulullah Saw di Madinah kelas X MIPA | SMA Negeri 1 Sambit.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

107



108

1. Bagi Siswa
Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode edutainment, siswa
harus lebih aktif dan bersemangat dalam belajar, baik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam atau mata pelajaran lain. Sebab merekalah yang kelak akan
menjadi penerus bangsa. Bangsa akan maju jika penerusnya memiliki kualitas dan
mutu tinggi, di mana mereka akan membawa peradapan baru yang dapat membawa

bangsa menjadi bangsa yang mampuakersaing dengan Negara lain.

1. Bagi Guru/Pendidik

Hendaknya g ingkatkan kemampuannya dalam

mengembangkan b@ilan materi ajar, metode mengdj@ yang digunakan, dan dalam

mengelola kelas. @8ehingga kualitas pembelajaran@ang dilakukan dapat terus

meningkat seiring @@ngan peningkatan kemampuan y@8g dimilikinya. Selain itu, guru

hendaklah membid8@kan diri untuk belajar menggun@kan metode edutainment pada

mata pelajaran Pe tode ini dapat meningkatkan
minat belajar sisw 5il belajar siswa. Tetapi, guru
an pembelajaran

yang menyenang®an, kreatiT 08 perhatiarsiswa dalam kelas.

Almnl mWadl salah satu upaya untuk

mnegembangkan ﬁ(oﬁ ﬁrzt.yafl ﬁhﬁ Iﬁjerutama dalam hal kualitas

pembelajaran. Serta menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung proses

2. Bagi Sekolah/Lem

Pengguna

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian mengenai penggunaan metode edutainment dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam hendaknya lebih dikembangkan lagi dengan metode-metode

pembelajaran jenis lain yang lebih baru oleh peneliti-peneliti selanjutnya.
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